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skripsi ini. 



 
 

vi 
 

4. Ibunda Dr. Alfiah, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

meluangkan waktu, memberikan bantuan, motivasi, arahan bimbingan, serta 

nasihat dengan ikhlas kepada penulis dari awal hingga akhir skripsi ini selesai. 

5. Ibunda Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., selaku Dosen Penasehat 

Akademik yang dengan senang hati memberikan do‟a, arahan, bimbingan, 

nasehat serta motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Bapak dan Ibu dosen serta seluruh civitas akademika yang telah mendidik dan 

membantu penulis dalam menyelesaikan studi pada Jurusan Bimbingan Dan 

Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

7. Umi Mardia Rosnila Ningsih, S.Pd.,selaku Kepala Madrasah MTs 

Syafa’aturrasul, Umi Misra Elfi Susanti, S.PdI., selaku  Wakil Kesiswaan, Umi 

Winda Maryantika, A.Md., selaku Tata Usaha, Umi Rie Ardila, S.Pd., selaku 

Guru mata pelajaran Bimbingan Dan Konseling di pondok pesantren 

Syafa’aturrasul Taluk kuantan, serta yang telah mengizinkan, memberikan 

motivasi dan mempermudah penulis untuk melakukan penelitian. 

8. Kepada Datuk H. Joswir dan Nenek Hj. Warmaeni tercinta, terima kasih tak 

terhingga atas setiap doa,dukungan,dan kasih sayang yang telah di curahkan. 

Kalian adalah sumber kekuatan, inspirasi, dan teladan bagi penulis. Dukungan 

moral dan materi yang kalian berikan, termasuk dalam membiayai kuliah yang 

sangat bermanfaat, sangat berarti dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah 

SWT senantiasa melimpahkan rahmat, kebahagiaan, dan kesehatan 

kepada kalian berdua. 



 
 

vii 
 

9. Kepada adik-adik tersayang, Zahara Nabila Rahimi dan Kayla Az-zahra 

Radialahu, terima kasih atas semangat dan dukungan sederhana yang begitu 

berarti. Dalam setiap tawa dan perhatian kecil kalian. Skripsi ini juga menjadi 

ungkapan terima kasih atas kebersamaan dan doa yang penuh makna. 

10. Untuk Maidelia, sahabat terbaik penulis  dari masa-masa Maba hingga kini, 

terima kasih tak terhingga atas segala yang telah engkau berikan. Bersamamu, 

penulis  melewati masa-masa sulit perkuliahan, meraih mimpi-mimpi yang 

terasa mustahil, dan menemukan diri sendiri. Engkau adalah saksi bisu 

perjuangan penulis , penyemangat di kala ragu, dan teman terbaik yang selalu 

ada di sisi penulis . Semoga persahabatan kita abadi selamanya, dan semoga kita 

selalu bisa saling mendukung dan menginspirasi di masa depan. 

11. Untuk sahabat-sahabat terbaik penulis , Nia Andria Ningsih, Dita Putri Sabrina, 

Khori Ik Al-Ain, Virgin Holyarsih, dan Olivia Lestari terima kasih atas warna-

warni persahabatan yang telah kalian lukis dalam hidup penulis . Bersama kalian, 

setiap hari adalah petualangan, setiap masalah adalah tantangan yang bisa 

diatasi, dan setiap tawa adalah kebahagiaan yang tak ternilai harganya. 

12. Untuk Om Hadi kurniawan dan Etek Erfi Marzeli, terima kasih banyak atas 

bantuannya dan keramahannya. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 

rahmat dan keberkahan kepada keluarga Om dan Etek.  

13. Kepada Om Hasbul Yandi, Etek Silvi Anggraini, dan Ananda Qinaya Sarah 

Asyandi,terima kasih atas segala kebaikan. Semoga kebaikan Om dan Etek 

dibalas dengan berlipat ganda. 



 
 

viii 
 

14. Kepada teman-teman seperjuanga kelas A Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Pendidikan Islam, khususnya kepada T. Juniar Pince terima kasih atas 

kebersamaan, dukungan, dan canda tawa yang menjadi bagian tak terpisahkan 

selama proses perkuliahan.  

15. Teruntuk inisial AA terimakasih penulis ucapkan karna sudah menjadi tempat 

mendengarkan keluh kesah,memeberi semangat dan membantu penulis dalam 

segala hal tanpa pamrih. 

16. Alhamdulillah, akhirnya karya ini selesai juga. Untuk diri penulis , terima kasih 

sudah bertahan sejauh ini, sudah berjuang sekuat tenaga, dan sudah berkorban 

tanpa batas. Terima kasih untuk air mata yang menjadi doa, untuk lelah yang 

menjadi semangat, dan untuk setiap keraguan yang berhasil diubah menjadi 

keyakinan. Karya ini adalah hadiah untuk penulis,atas segala perjuangan dan 

pengorbanan. Semoga karya ini menjadi bukti bahwa penulis kuat dari yang 

kamu kira, dan menjadi lentera yang menerangi jalanmu untuk terus berkarya, 

menginspirasi dunia, dan meraih mimpi-mimpi yang lebih besar lagi. 

17. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

memberikan bantuan dan dukungan baik materi maupun non materi, baik secara 

langsung maupun tidak langsung hingga terselesaikannya tugas akhir ini. 

Penulis berharap semoga segala kemudahan, bimbingan, nasihat, serta doa 

yang telah diberikan oleh semua pihak kepada penulis memperoleh balasan 

pahala yang berlipat ganda dan menjadi amal yang terus mengalir pahalanya di 

sisi Allah Swt. Penulis juga menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 



 
 

ix 
 

terdapat kekurangan. Oleh karena itu, penulis dengan rendah hati mengharapkan 

kritik dan saran yang konstruktif demi perbaikan dalam skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru,  

 

 

 

 

Cindy Fatikah 



 
 

x 
 

PERSEMBAHAN 

 

 
Puji dan syukur kepada Allah Swt 

Yang telah memberikan karunia  nikmat tanpa batas kepada setiap hambanya 

Terimakasih ya Allah yang telah menemani di sepanjang kehidupan 

Shalawat dan salam kepada Rasulullah Saw dengan mengucapkan 

Allahumma shalli ‘alaa Muhammad wa’alaa aali Muhammad 

Terima kasih Rasulullah, perjuanganmu dalam menegakkan Islam 

Memberikan arti untuk kuat dan kiat dalam berjuang 

Engkaulah sebagai panutan dan suri teladan 

 

Untuk datuk dan nenek tercinta 

Datuk H. Josuir dan Nenek Hj. Warmaini 

Terima kasih telah memberikan cinta dan kasih 

Yang selalu menemani dan memberikan kebahagiaan dalam hidup 

Tanpa kalian, aku hanya butiran debu yang tak berarti 

Terima kasih tetesan air keringat dan air mata 

Yang selalu mendoakan disepanjang sujud 

Rasa cinta ku kepada kalian sungguh besar tiada tara yang dapat menandingi 

Terimakasih telah menjadi penguat diri 

Motivasi dan dukunganmu yang membuat ku bertahan hingga saat ini 

Semoga Allah membalas semua kebaikan kalian dengan berlipat ganda 

Ya Allah, pertemukan kami semua di surgamu. Aamiin ya rabbal ‘alamiin 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

MOTTO  

 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya” 

 ( An-Najm: 39 ) 

“Jangan biarkan kesulitan menghantuimu. Yakinlah, setelah setiap tantangan 

ada kemudahan yang menanti. Teruslah berjuang, dan Allah akan 

membukakan pintu kesuksesan untukmu” 

 ( QS. Al-Insyirah: 6 ) 

“Dan hanya kepada allah segala urusan dikembalikan” 

( Qs, Al-Hadid : 5) 

“Dalam setiap tetes air mata kesabaran, ada pelangi harapan dari Tuhan. 

Jangan menyerah, Allah selalu ada” 

( Penulis ) 
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ABSTRAK 

Cindy Fatikah, (2025): Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam  

Mengatasi Dampak Homesickness Pada Santri di 

Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Taluk Kuantan 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang diterapkan oleh guru Bimbingan 

dan Konseling (BK) dalam menangani homesickness pada santri di Pondok 

Pesantren Syafa’aturrasul Taluk Kuantan. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

permasalahan homesickness yang dapat mengganggu adaptasi dan kesejahteraan 

santri di lingkungan pesantren. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian ini adalah 1 guru BK dan 5 santri 

yang mengalami homesickness. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dampak homesickness yang dialami santri antara lain perasaan sedih, gangguan 

tidur, menurunnya konsentrasi, rendahnya semangat mengikuti kegiatan pesantren, 

serta hambatan dalam proses adaptasi faktor penyebab homesickness meliputi 

keterikatan emosional yang kuat dengan keluarga, perbedaan lingkungan antara 

rumah dan pesantren, serta keterbatasan komunikasi dengan orang tua, guru BK 

menerapkan strategi bimbingan klasikal dan konseling individual. Strategi 

bimbingan klasikal bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang homesickness 

dan cara mengatasinya, sedangkan konseling individual memberikan dukungan 

emosional dan membantu santri mengembangkan strategi coping yang efektif. Dari 

penyajian data penelitian ini diperkuat oleh hasil triangulasi sumber dan teknik. 

Triangulasi sumber menunjukkan keselarasan antara data wawancara dengan santri 

yang mengungkapkan homesickness terhadap keluarga, masakan ibu, dan suasana 

rumah yang tenang, dengan Teori Attachment yang menekankan pentingnya figur 

lekat. Triangulasi teknik melalui observasi juga menunjukkan bahwa santri yang 

mengalami homesickness sering melamun, terlihat sedih, dan menunjukkan 

gangguan tidur. Strategi guru BK yang meliputi bimbingan klasikal dan konseling 

individual, teramati meningkatkan keceriaan, kepercayaan diri, dan partisipasi 

santri dalam kegiatan pondok. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa strategi yang diterapkan oleh guru BK efektif dalam membantu santri 

mengatasi homesickness dan meningkatkan adaptasi mereka di lingkungan 

pesantren. Disarankan agar guru BK mengembangkan layanan bimbingan 

berkelanjutan, pesantren menciptakan lingkungan yang kondusif bagi santri baru, 

serta penelitian selanjutnya mengkaji homesickness dengan subjek dan metode 

yang lebih beragam. 

 

Kata Kunci:Homesickness, Strategi Guru BK, Adaptasi Santri, Bimbingan 

konseling, pondok pesantren  
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ABSTRACT 

Cindy Fatikah (2025): The Strategies of Guidance and Counseling Teacher in 

Addressing Student Homesickness Impact at Islamic 

Boarding School of Syafa’aturrasul, Taluk Kuantan 

It was qualitative research aimed at identifying and analyzing the strategies 

implemented by Guidance and Counseling teacher in addressing homesickness 

among students at Islamic Boarding School of Syafa’aturrasul, Taluk Kuantan.  

This research was instigated with the problem of homesickness, which could disrupt 

student adaptation and well-being in the Islamic boarding school environment. This 

study employed a qualitative research method using a case study approach.The subjects 

of this research were a Guidance and Counseling teacher and five students 

experiencing homesickness.  Collecting data was conducted through in-depth 

interview, observation, and documentation. The results show that homesickness 

causes sadness, sleep problems, poor concentration, low motivation to join boarding 

school activities, and difficulties in adapting. The main causes of homesickness are 

strong attachment to family, differences between home and boarding school 

environments, and limited communication with parents, that Guidance and 

Counseling teacher implemented classical guidance and individual counseling 

strategies.  The classical guidance strategy aimed at providing an understanding of 

homesickness and how to overcome it, while individual counseling provided 

emotional support and helped students develop effective coping strategies.  The 

presentation of this research data was supported with the results of triangulation of 

sources and techniques.  Source triangulation indicated alignment between 

interview data with students expressing homesickness regarding family, mother’s 

cooking, and a calm home atmosphere, and Attachment Theory emphasizing the 

importance of attachment figures.  Technical triangulation through observation also 

indicated that students experiencing homesickness often daydreamed, appeared sad, 

and exhibited sleep disturbances.  The strategies of Guidance and Counseling 

teacher were classical guidance and individual counseling, and were observed to 

increase student cheerfulness, self-confidence, and participation in Islamic 

boarding school activities.  Therefore, it could be concluded that the strategies 

implemented by Guidance and Counseling teacher were effective in helping 

students address homesickness and increase their adaptation to the Islamic boarding 

school environment. It is recommended that counselors provide continuous 

guidance, boarding schools create a supportive environment for new students, and 

future studies use more diverse subjects and methods. 

Keywords: Homesickness, Guidance and Counseling Teacher Strategies, 

Student Adaptation, Guidance and Counseling, Islamic Boarding 

School 
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 ملخّص 

استراتيجيات معلم الإرشاد والتوجيه في التخفيف من آثار الحنين إلى (:  ٢٠٢٥شيندي فاتكة، )
 الوطن لدى التلاميذ في معهد شفاعة الرسول بتالوك كوانتان

البحث   وتحليل  هذا  تحديد  إلى  يهدف  معلم  هو بحث كيفي  يطبقها  التي  الاستراتيجيات 
معهد شفاعة الرسول بتالوك   الإرشاد والتوجيه في معالجة الحنين إلى الوطن لدى التلاميذ المقيمين في 

كوانتان. ينطلق هذا البحث من مشكلة الحنين إلى الوطن التي قد تعيق عملية التكيف والرفاه النفسي 
وتتمثل مشكلة البحث في السؤال الآتي: كيف يمكن لاستراتيجيات معلم المعهد.    للتلاميذ في بيئة

معهد شفاعة   الإرشاد والتوجيه في معالجة الحنين إلى الوطن أن تسهم في تحسين تكيف التلاميذ في
شملت عينة البحث معلما واحدا في مجال الإرشاد والتوجيه وخمسة تلاميذ   الرسول بتالوك كوانتان؟.  

وتم جمع البيانات من خلال المقابلة المتعمقة والملاحظة والتوثيق. وقد   يعانون من الحنين إلى الوطن. 
أظهرت النتائج أن معلم الإرشاد والتوجيه طبق استراتيجيتين هما الإرشاد الجماعي )الصفّي( والإرشاد 
الفردي. ويهدف الإرشاد الجماعي إلى توعية التلاميذ بطبيعة الحنين إلى الوطن وطرق التعامل معه، 

ما يسعى الإرشاد الفردي إلى تقديم الدعم العاطفي ومساعدة التلاميذ على تطوير أساليب مواجهة بين
تثليث  .  فعالة أظهر  فقد  والأساليب.  المصادر  التثليث في  البيانات من خلال  تعزيز عرض  وقد تم 

عام الأم وأجواء المصادر توافقا بين بيانات المقابلات التي عبّّ فيها التلاميذ عن اشتياقهم للعائلة وط
المنزل الهادئة وبين نظرية التعلق التي تؤكد أهمية الشخصية المرتبطة. كما أظهر تثليث الأساليب من 
خلال الملاحظة أن التلاميذ الذين يعانون من الحنين إلى الوطن كثيرو الشرود، ويظهر عليهم الحزن، 

وقد لوحظ أن الاستراتيجيات التي اتبعها معلم الإرشاد والتوجيه،   .ويعانون من اضطرابات في النوم
البهجة والثقة بالنفس ومشاركة  الفردي، أسهمت في تعزيز  والمتمثلة في الإرشاد الجماعي والإرشاد 

وبناء على ذلك، خلص البحث إلى أن الاستراتيجيات المتبعة من قبل معلم المعهد.    التلاميذ في أنشطة 
ميذ على التغلب على الحنين إلى الوطن وتحسين تكيفهم في الإرشاد والتوجيه فعالة في مساعدة التلا 

 بيئة المعهد. 

الحنين إلى الوطن، استراتيجيات معلم الإرشاد والتوجيه، تكيف التلاميذ، :  الكلمات الأساسية
 الإرشاد والتوجيه، معهد 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tidak 

hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga pembentukan karakter, 

spiritualitas, dan kesejahteraan psikososial santri. Santri yang berasal dari 

berbagai daerah biasanya harus meninggalkan keluarga serta lingkungan 

asalnya untuk tinggal dan belajar di pesantren. Kondisi ini menuntut proses 

adaptasi terhadap lingkungan baru yang berbeda, namun seringkali memicu 

perasaan homesickness atau kerinduan mendalam terhadap rumah dan 

keluarga. Jika tidak dikelola dengan baik, homesickness dapat berdampak 

pada gangguan emosional, penurunan motivasi belajar, serta kesehatan 

mental santri.1 

Homesickness adalah kondisi psikologis yang ditandai dengan 

perasaan rindu yang mendalam terhadap rumah, keluarga, dan lingkungan 

yang familiar. Pada santri yang tinggal di pondok pesantren, kondisi ini 

kerap muncul karena mereka harus beradaptasi dengan lingkungan baru 

yang jauh dari keluarga. Homesickness dapat mengganggu kesejahteraan 

emosional dan sosial, serta berdampak negatif pada proses belajar dan 

adaptasi santri.2 

 
1 Arikh, M. A., Nugroho, R., & Hidayat, M. (2020). Pengaruh Homesickness terhadap Prestasi Belajar Santri di 

Pesantren. Jurnal Psikologi Pendidikan, 5(2), 135-142. 
2 M. Yasmin dan G. Langerya, "Homesickness pada Santri Baru di Pesantren: Bagaimana Peran Self Compassion 

dan Friendship Quality", Jurnal Ilmu Perilaku, vol. 6, no. 1, 2022. 
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Perasaan ini dapat memicu penurunan konsentrasi belajar, 

rendahnya motivasi, gangguan tidur, hingga kecenderungan menarik diri 

dari kegiatan sosial dan keagamaan di pesantren. Hal tersebut menjadi 

tantangan besar bagi pesantren yang menekankan kebersamaan, 

kemandirian, dan kedisiplinan sebagai bagian integral dari pendidikan.3 

Dengan demikian, homesickness bukan sekadar rasa rindu biasa, 

melainkan kondisi psikologis yang berpotensi menghambat aktivitas, 

prestasi, dan keberhasilan belajar santri, sehingga memerlukan perhatian 

dan strategi penanganan yang tepat dari pihak pesantren. 

Menurut Fitria et al., homesickness yang dialami santri dapat 

menimbulkan gangguan konsentrasi, stres, dan suasana hati negatif, yang 

berdampak pada prestasi akademik.4 

Rahman dan Wijaya menegaskan bahwa homesickness merupakan 

masalah psikologis yang kompleks dan perlu penanganan yang tepat agar 

tidak berdampak buruk jangka panjang.5 

Dari perspektif Islam, menuntut ilmu merupakan kewajiban yang 

sangat ditekankan. Allah SWT berfirman: 

ُ الهذِينَ آمَنوُا مِنكُمْ وَالهذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ درََجَات    يرَْفَعِ اللَّه

 
3 A. Karimah, D. R. Putri, G. D. Zalfa, I. N. Aini, N. R. S. Aurellia, dan R. A. Nisa, "Kolaborasi Strategi Guru 

BK dan Guru Bidang Studi dalam Mengatasi Rasa Malas pada Santri", Ristekdik: Jurnal Bimbingan dan Konseling, vol. 10, 
no. 2, 2025. 

4 Fitria, N., Wulansari, D., & Hartono, R. (2021). Dampak Homesickness terhadap Kondisi Psikologis Santri di 

Pesantren. Jurnal Psikologi Islam, 7(1), 45-60. 
5 Rahman, A., & Wijaya, S. (2019). Fenomena Homesickness pada Santri Baru: Studi Psikologis. Jurnal Konseling 

Islam, 6(2), 112-124. 
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (QS. Al-

Mujadalah: 11)6 

Rasulullah SAW juga bersabda: 

 طَلبَُ الْعِلْمِ فَرِيضَةٌ عَلَى كُل ِ مُسْلِم  

 “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim.” (HR. Ibnu Majah)7 

Dengan demikian, penguatan mental dan spiritual bagi santri untuk 

menghadapi berbagai ujian, termasuk homesickness, adalah hal yang sangat 

diperlukan guna mempertahankan semangat dalam menuntut ilmu. 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki strategis dalam 

membantu santri mengatasi homesickness. Melalui pendekatan yang tepat, 

guru BK dapat membantu santri memahami dan mengelola perasaan 

mereka, serta membangun keterampilan adaptasi yang diperlukan untuk 

menjalani kehidupan di pesantren.8 

Strategi yang dapat diterapkan oleh guru BK meliputi layanan 

konseling individu, bimbingan klasikal. Pendekatan-pendekatan ini 

 
6 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Kementerian Agama RI. 
7 HR. Ibnu Majah dan Ahmad. Kumpulan Hadits Shahih. 
8 A. Nabella, "Peta Masalah Santri dan Kesiapan Guru BK di SMA Pondok Pesantren Modern Al-Amanah 

Junwangi", Jurnal BK UNESA, vol. 7, no. 3, 2017. 
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bertujuan untuk meningkatkan resiliensi santri dan membantu mereka 

beradaptasi dengan lingkungan pesantren.9 

Dengan memahami strategi yang digunakan oleh guru BK, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan program 

bimbingan dan konseling yang lebih efektif untuk menangani homesickness 

di lingkungan pesantren. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi praktis bagi guru BK dan pengelola pesantren dalam 

merancang intervensi yang sesuai untuk membantu santri beradaptasi 

dengan lingkungan baru. 

Dalam hal ini, guru Bimbingan dan Konseling memegang peranan 

penting sebagai pendamping psikologis santri. Pendekatan Strength-Based 

Counseling menurut Juntunen dan Wettersten sangat relevan dengan 

konteks ini, karena menekankan penguatan potensi dan sumber daya 

internal individu untuk mengatasi stres dan tantangan secara positif.10 

Pendekatan ini sejalan dengan nilai-nilai pesantren yang menguatkan aspek 

spiritual dan psikologis santri untuk mengatasi kesulitan seperti 

homesickness. 

Penelitian oleh Putri dan Santoso membuktikan bahwa strategi 

konseling berbasis kekuatan yang juga melibatkan elemen spiritual dapat 

secara efektif membantu mengurangi perasaan homesickness serta 

 
9 M. Zuhal, M. Ramli, dan A. Atmoko, "Sebuah Review Tentang Referral Pesantren dan Masalah Adaptabilitas 

Santri di Tengah Keterbatasan Kualitas Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK)", G-Couns: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, vol. 8, no. 3, 2024. 
10 Juntunen, C., & Wettersten, K. B. (2020). Strength-Based Counseling: Creating Hope and Resilience for Our 

Clients. Journal of Counseling & Development, 98(1), 15-23. 
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mempercepat proses adaptasi santri.11 Dengan dukungan guru BK, santri 

dapat mengembangkan ketahanan diri dan menghadapi lingkungan 

pesantren dengan lebih percaya diri. 

Hadis Nabi Muhammad SAW juga mengingatkan bahwa ujian 

adalah bagian dari proses pembinaan keimanan "Barangsiapa yang 

dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka Dia akan menguji dia." (HR. 

Bukhari dan Muslim).12 Dengan pembimbingan dan strategi yang tepat, 

homesickness bukan sekadar hambatan, tetapi sebuah proses pendewasaan 

yang penting bagi santri. 

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan peneliti 

dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di Pondok Pesantren 

Syafa’atur Rasul Taluk Kuantan, diketahui bahwa fenomena homesickness 

memang dialami oleh sebagian santri, khususnya santri yang baru 

memasuki lingkungan pesantren. Guru BK menjelaskan bahwa santri yang 

mengalami homesickness umumnya menunjukkan perubahan perilaku, 

seperti sering merasa sedih, menarik diri dari pergaulan, kurang 

bersemangat mengikuti kegiatan pesantren, serta mengalami penurunan 

motivasi belajar.13 

Lebih lanjut, guru BK menyampaikan bahwa kondisi tersebut 

berdampak pada kemampuan santri dalam beradaptasi dengan kehidupan 

 
11 Putri, M., & Santoso, A. (2022). Efektivitas Pendekatan Konseling Berbasis Kekuatan dalam Mengatasi 

Homesickness pada Santri. Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, 9(1), 22-35. 
12 HR. Bukhari dan Muslim. Sahih Bukhari dan Muslim. 
13 Wawancara dengan guru BK  
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pesantren yang memiliki aturan dan aktivitas yang berbeda dengan 

lingkungan rumah.  

Beberapa santri juga mengalami kesulitan dalam mengendalikan 

emosi dan membutuhkan pendampingan khusus agar dapat menyesuaikan 

diri secara bertahap. Fenomena ini menunjukkan bahwa homesickness 

bukan sekadar perasaan rindu biasa, melainkan permasalahan yang 

memerlukan penanganan melalui layanan bimbingan dan konseling yang 

dilakukan oleh Guru BK. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dan menguji 

“Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Dampak 

Homesickness Pada Santri di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Taluk 

Kuantan”. 

B. Alasan memilih Judul 

Penelitian yang penulis lakukan mengenai strategi guru bimbingan 

dan konseling dalam mengatasi dampak homesickness pada santri di Pondok 

Pesantren Syafa’aturrasul dilatarbelakangi oleh beberapa alasan, yaitu: 

1. Permasalahan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 

keilmuan yang penulis pelajari selama ini pada Program Studi 

Bimbingan Konseling di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

2. Penulis memiliki kemampuan untuk meneliti permasalahan yang 

terdapat di lapangan, khususnya yang berkaitan dengan layanan 

bimbingan dan konseling. 
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3. Lokasi penelitian berada dalam jangkauan penulis sehingga 

memudahkan proses pengumpulan data dan observasi. 

4. Penulis memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap permasalahan 

homesickness di pesantren karena fenomena ini sering dialami santri baru 

dan membutuhkan strategi penanganan yang tepat. 

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian 

ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah teknis yang berkenaan 

dengan judul penelitian ini agar tidak menimbulkan penafsiran yang 

berbeda. Adapun penjelasan istilah tersebut adalah : 

1. Homesickness  

Homesickness merupakan kondisi psikologis yang ditandai 

dengan perasaan rindu yang mendalam terhadap rumah, keluarga, 

dan lingkungan yang sudah familiar. Perasaan ini biasanya muncul 

ketika individu dalam hal ini santri berada jauh dari lingkungan 

asalnya dan harus beradaptasi dengan lingkungan baru yang berbeda 

secara signifikan. 

Pada santri, homesickness sering disertai gejala seperti kesepian, 

kecemasan, perasaan sedih, gangguan tidur, dan penurunan motivasi 

belajar. Lebih dari sekadar rasa rindu biasa, kondisi ini dapat menjadi 

hambatan serius bagi kesejahteraan emosional serta kemampuan 

santri untuk berfungsi secara optimal di pesantren. 

Selain itu, homesickness berpotensi memicu perilaku menarik diri 

dari interaksi sosial dan mengurangi partisipasi dalam kegiatan 
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keagamaan, yang merupakan bagian penting dari pendidikan di 

pesantren. Oleh karena itu, homesickness perlu mendapatkan 

perhatian serius dan penanganan yang tepat agar tidak mengganggu 

perkembangan akademik maupun psikologis santri secara 

keseluruhan. 

2. Dampak Negatif Homesickness 

Dampak negatif homesickness merujuk pada konsekuensi atau 

efek buruk yang ditimbulkan oleh kondisi homesickness terhadap 

santri. Dampak ini meliputi gangguan emosional seperti stres, 

kecemasan, dan perasaan tidak aman, yang dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas tidur dan kesehatan mental. Selain itu, dampak 

negatif juga sering terlihat pada aspek akademik berupa menurunnya 

konsentrasi dan motivasi belajar yang dapat berpengaruh langsung 

pada prestasi akademik santri di pesantren. Secara sosial, dampak ini 

dapat menyebabkan isolasi atau penarikan diri dari pergaulan dan 

kegiatan kelompok, sehingga menghambat proses pembentukan 

karakter dan kemandirian yang menjadi tujuan utama pendidikan 

pesantren. 

3. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Guru Bimbingan dan Konseling adalah tenaga pendidik yang 

secara khusus mempunyai tugas dan tanggung jawab membantu 

peserta didik, dalam hal ini santri, untuk mengembangkan potensi 

diri optimal serta memberikan dukungan dalam mengatasi berbagai 
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masalah psikologis, sosial, dan akademik. Guru BK di pesantren 

tidak hanya berperan sebagai konselor, tetapi juga sebagai 

pendamping spiritual dan motivator yang memberikan layanan 

konseling individu maupun kelompok, serta mengelola program 

bimbingan klasikal. Dalam konteks mengatasi homesickness, guru 

BK berperan strategis dalam mendampingi santri memahami dan 

mengelola emosi kerinduan, serta membekali mereka dengan 

keterampilan adaptasi yang diperlukan untuk menjalani kehidupan di 

lingkungan pesantren secara sehat dan produktif. 

4. Strategi Guru BK  

Strategi guru BK merupakan rangkaian metode, teknik, dan 

pendekatan yang dipakai untuk membantu santri mengatasi masalah 

yang mereka hadapi, khususnya dampak homesickness Strategi ini 

meliputi pelaksanaan layanan konseling individu yang bersifat 

personal, bimbingan klasikal yang menyampaikan materi tentang 

pengelolaan emosi dan penyesuaian diri, serta aktivitas pembinaan 

dan motivasi yang diarahkan pada penguatan mental dan spiritual 

santri. Pendekatan yang sering digunakan antara lain adalah 

Strength-Based Counseling, yang menekankan pemberdayaan 

potensi dan sumber daya internal individu agar mampu menghadapi 

kesulitan dengan cara yang adaptif dan positif. Strategi guru BK 

yang efektif dapat meningkatkan resiliensi santri dan mempercepat 

proses adaptasi mereka terhadap lingkungan pesantren sehingga 
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dampak negatif homesickness dapat diminimalisir. 

1. Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 

Pondok Pesantren Syafa’aturrasul adalah lembaga pendidikan 

Islam berbasis asrama yang menjadi lokasi penelitian ini. Pesantren 

ini memiliki visi dan misi untuk membentuk kader umat yang 

berintegritas serta berlandaskan nilai-nilai Islami. Pendidikan yang 

diberikan tidak hanya menekankan aspek akademik tetapi juga 

pembinaan karakter dan spiritualitas santri secara menyeluruh. 

Lingkungan asrama yang ketat dengan budaya kebersamaan, 

kemandirian, dan kedisiplinan menjadi tempat siswa menuntut ilmu. 

Karena sifat asramanya, santri tinggal jauh dari keluarganya dalam 

waktu lama, sehingga penanganan terhadap masalah psikologis 

seperti homesickness menjadi hal yang sangat penting untuk menjaga 

kualitas pendidikan serta perkembangan psikologis santri. 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dikemukakan pada latar 

belakang, maka permasalahan yang ada dalam kajian ini 

diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Santri mengalami dampak negatif dari homesickness berupa 

gangguan emosional, penurunan motivasi belajar, dan kesulitan 

dalam beradaptasi dengan lingkungan pesantren. 

b. Dampak homesickness yang dialami dapat mengganggu 

konsentrasi dan prestasi akademik santri. 
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c. Belum diketahui secara spesifik strategi yang diterapkan oleh 

guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam mengatasi dampak 

homesickness pada santri di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul. 

d. Kebutuhan untuk memahami dan mengembangkan strategi yang 

efektif dari guru BK guna membantu santri mengelola dampak 

homesickness dan mempercepat adaptasi. 

2. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu yang perlu 

diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada dampak 

negatife homesickness dan strategi guru BK dalam mengatasinya pada 

santri di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisir ke populasi lain di luar 

konteks pondok pesantren. 

 Selain itu, penelitian ini tidak membahas faktor-faktor lain yang 

mungkin terkait dengan homesickness, seperti penyebab homesickness, 

gangguan psikologis lain, atau aspek akademik yang tidak berhubungan 

langsung dengan homesickness.  

Fokus penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam 

dampak homesickness dan strategi guru BK dalam mengatasinya, 

sehingga memungkinkan pengembangan intervensi yang lebih efektif 

dan tepat sasaran. 
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3. Rumusan Malah  

a. Apa dampak negatif homesickness yang dialami oleh santri di 

Pondok Pesantren Syafa’aturrasul ?  

b. Apa faktor penyebab munculnya homesickness pada santri ? 

c. Bagaimana strategi yang diterapkan guru BK dalam mengatasi 

dampak homesickness pada santri ? 

E. Manfaat dan Tujuan Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh Homesickness pada santri di Pondok Pesantren 

Syafa’aturrasul . 

b. Untuk mengetahui penyebab munculnya Homesickness pada santri. 

c. Untuk mengetahui strategi apa yang di gunakan guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi Homesickness pada santri. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi sekolah, terutama 

bagi lembaga pendidikan yang menyediakan pondok pesantren. 

Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan untuk para santri di pondok pesantren dengan 

mengatasi dampak Homesickness. Selain itu, hasil penelitian ini 
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dapat membantu dalam memperbaiki sistem bimbingan dan 

konseling di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi guru, terutama untuk 

Guru BK yang bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan 

dan konseling kepada santri. Guru BK dapat menggunakan teknik 

yang ada dalam hasil penelitian ini untuk memberikan bimbingan 

dan konseling mengenai Homesickness pada santri sehingga santri 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan pondok pesantren. 

c. Bagi Santri 

penelitian ini bisa dirasakan oleh santri atau santri yang mengalami 

Homesickness, karena santri akan mendapatkan manfaat dari teknik-

teknik yang diajarkan oleh Guru BK dalam mengatasi 

Homesickness. Santri akan merasa lebih nyaman dan terbantu dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan pondok pesantren dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di sana. 

d. Bagi Penelitian lain 

penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti lain yang 

ingin mengembangkan penelitian lebih lanjut dalam topik yang 

sama atau terkait. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan 

ide atau inspirasi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian pada 

topik yang terkait dengan psikologi pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Homesickness 

1. Pengertian Homesickness 

Homesickness adalah kondisi emosional negatif yang muncul akibat 

keterpisahan dari rumah dan lingkungan yang familiar, yang ditandai 

dengan kerinduan, kecemasan, dan gangguan psikologis lainnya. 

Menurut Thurber dan Walton14 mengartikan homesickness adalah 

bentuk gangguan individu dalam menyesuaiakan diri yang mencakup 

rasa kehilangan pada hubungan emosional dengan keluarga maupun 

rumah, yang dapat memberikan pengaruh pada kesehatan mental yang 

bersangkutan. 

Menurut Thurber dan Walton,homesickness didefinisikan sebagai 

"distress dan gangguan fungsional yang disebabkan oleh perpisahan 

aktual atau yang diantisipasi dari rumah dan objek-objek yang terkait 

dengan rumah." Definisi ini menekankan bahwa homesickness bukan 

hanya sekedar perasaan rindu, tetapi juga dapat menyebabkan gangguan 

fungsi sehari-hari pada individu yang mengalaminya15. 

Tilburg & Vingerhoets (dalam Yasmin et al.,) mendefinisikan 

homesickness sebagai pemikiran yang kuat mengenai segala hal yang 

 
14 Geni Novella, “Perbedaan Homesickness Mahasiswa Rantau Tahun Pertama Antara Laki-Laki Dan Perempuan 

Di Universitas Negeri Padang,” Detector: Jurnal Inovasi Riset Ilmu Kesehatan 3, no. 1 (February 21, 2025): 69–76,., hlm 70 
15  Thurber, C. A., & Walton, E. A. (2012). Homesickness and adjustment in university students. Journal of 

American College Health, 60(5), 415-419.  

 



16 

 

 
 

terkait rumah, mengalami kesedihan yang mendalam setiap kali 

mengingat rumah (baik itu keluarga, kebiasaan, barang ataupun tempat), 

adanya perasaan tidak bahagia, sakit, dan disorientasi pada tempat 

tinggal yang baru.16 

Fenomena ini sering ditemui oleh individu yang mengalami fase 

transisi, seperti siswa baru yang mulai tinggal di sekolah 

asrama/pesantren, siswa di bawah pengawasan, atau karyawan yang 

tinggal jauh dari keluarga mereka. Homesickness tidak hanya 

memengaruhi keadaan emosional melankolis atau kerinduan, tetapi juga 

dapat mengurangi motivasi akademis, mengganggu keterlibatan sosial, 

dan menimbulkan manifestasi fisik seperti insomnia atau nafsu makan 

berkurang.  

 Dalam kerangka pesantren, sentimen ini dapat menghalangi proses 

adaptasi santri terhadap eksistensi baru yang membutuhkan otonomi, 

disiplin, dan lingkungan sosial dan budaya yang berbeda. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi lembaga pendidikan dengan pengaturan 

pesantren untuk memahami dan mengatasi kerinduan rumah secara 

efektif untuk memfasilitasi perkembangan emosional dan spiritual yang 

optimal dari santri. 

2. Aspek-aspek Homesickness      

Fisher mengidentifikasi empat aspek utama Homesickness sebagai 

berikut :  

 
16 Yasmin, M., Zulkarnain, & Daulay, D. A. (2017). Gambaran Homesickness pada SIswa Baru di Lingkungan 

Baru. Jurnal Pemikiran & Penelitian Psikologi, 12, 167 
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a. Kerinduan akan rumah: Aspek ini merujuk pada perasaan rindu yang 

kuat terhadap rumah, keluarga, dan lingkungan yang familiar. 

Individu yang mengalami Homesickness seringkali memiliki pikiran 

yang terus-menerus tentang rumah dan merasa bahwa mereka ingin 

kembali ke sana. 

b. Kesepian: Kesepian merupakan aspek penting dalam Homesickness 

individu merasa terisolasi dan mengalami kurangnya koneksi sosial 

di lingkungan baru. Mereka mungkin kesulitan membentuk 

hubungan baru dan merasa tidak memiliki dukungan sosial yang 

memadai. 

c. Penyesuaian diri: Aspek ini berkaitan dengan kesulitan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan dan rutinitas baru. Individu mungkin 

merasa tidak nyaman dengan aturan, kebiasaan, atau budaya di 

tempat baru, yang berbeda dari yang mereka kenal di rumah. 

d. Idealisasi rumah: Terdapat kecenderungan untuk meng idealisasi 

kondisi di rumah dan membandingkannya dengan situasi saat ini. 

Individu mungkin hanya mengingat hal-hal positif tentang rumah 

dan cenderung melihat lingkungan baru secara lebih negatif17. 

Stroebe et al. Menambahkan dua aspek lain yang relevan: 

e. Kesulitan kognitif: Individu yang mengalami Homesickness      

mungkin mengalami kesulitan berkonsentrasi, mengingat informasi 

baru, atau menyelesaikan tugas-tugas kognitif lainnya. 

 
17 Fisher, S. (1989). Homesickness, cognition and health. London: Routledge. 
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f.  Gejala somatik: Homesickness dapat manifestasi dalam bentuk 

gejala fisik seperti sakit kepala, gangguan tidur, atau perubahan 

nafsu makan18. 

3. Gejala Homesickness 

  Homesickness dapat digambarkan sebagai keadaan emosional 

kompleks yang dialami seseorang ketika mereka menemukan diri 

mereka terpisah jauh dari tempat tinggal atau tempat tinggal mereka 

sendiri, dan fenomena ini sering ditandai dengan berbagai perasaan 

negatif, pikiran mengganggu yang tampaknya berulang tanpa akhir 

mengenai lingkungan rumah yang telah ditinggalkan, selain munculnya 

berbagai gejala fisik yang mungkin bermanifestasi sebagai akibat dari 

kekacauan emosional ini.19  

  Dalam konteks penyesuaian sosial,Teori Penyesuaian Sosial 

(Integrative Communication Theory of Cross-Cultural Adaptation)20 

menyatakan bahwa manusia memiliki motivasi yang melekat dan 

mendasar untuk menyesuaikan diri dengan berbagai tantangan yang 

dihadirkan oleh lingkungannya melalui media komunikasi, sebuah 

proses yang tidak hanya dinamis tetapi juga menumbuhkan transformasi 

yang signifikan dan mendalam di alam.  

 
18 Stroebe, M., Schut, H., & Nauta, M. (2015). Homesickness: A systematic review of the scientific literature. 

Review of General Psychology, 19(2), 157-171.   
19 Dinda Afrilia, Mhd Fuad, and Zaini Siregar, “Pengaruh Homesickness Terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa 

Rantau,” Jurnal Studi Islam Indonesia (JSII) 2, no. 1 (2024): 161–75., hlm177 
20 Rania Alvita et al., “Adaptasi Lintas Budaya Mahasiswa Indonesia Di Lingkungan Perguruan Tinggi Taiwan,” 

Filosofi : Publikasi Ilmu Komunikasi, Desain, Seni Budaya 1, no. 4 (2024), , hlm 4 

https://doi.org/10.1037/gpr0000037
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Gejala Homesickness dapat bervariasi dari satu individu ke 

individu lainnya, namun beberapa gejala umum meliputi: 

a. Gejala Emosional: 

1) Perasaan sedih dan murung yang persisten 

2) Kecemasan, terutama terkait dengan lingkungan baru 

3) Perasaan kesepian dan terisolasi 

4) Mudah tersinggung atau marah 

5) Perasaan kehilangan control 

6) Nostalgia yang berlebihan 

b. Gejala Kognitif: 

1) Pikiran yang terus-menerus tentang rumah dan keluarga 

2) Kesulitan berkonsentrasi pada tugas-tugas sehari-hari 

3) Idealisasi kehidupan di rumah 

4) Perbandingan negatif antara lingkungan baru dan rumah 

5) Penurunan motivasi untuk belajar atau berpartisipasi dalam 

kegiatan 

c. Gejala Fisik: 

1) Gangguan tidur (insomnia atau hipersomnia) 

2) Perubahan nafsu makan (makan berlebihan atau kehilangan nafsu 

makan) 

3) Sakit kepala atau sakit perut yang sering 

4) Kelelahan atau kurang energi 

5) Penurunan sistem kekebalan tubuh, mudah sakit 
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d. Gejala Perilaku: 

1) Menarik diri dari interaksi social 

2) Penurunan motivasi dalam kegiatan sehari-hari 

3) Keinginan yang kuat untuk pulang ke rumah 

4) Menghubungi keluarga secara berlebihan 

5) Menolak untuk berpartisipasi dalam kegiatan di lingkungan baru 

6) Perilaku regresi (kembali ke perilaku kekanak-kanakan) 

English et al. Menemukan bahwa gejala-gejala ini cenderung 

lebih intens pada minggu-minggu pertama di lingkungan baru dan 

biasanya berkurang seiring waktu seiring dengan proses adaptasi. 

Namun, pada beberapa individu, gejala dapat bertahan lebih lama dan 

memerlukan intervensi profesional21 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Homesickness      

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

Homesickness  antara lain: 

a. Faktor Individual: 

1) Usia: Thurber dan Sigman menemukan bahwa umumnya, 

individu yang lebih muda lebih rentan mengalami 

Homesickness22. 

a) Pengalaman sebelumnya: Kurangnya pengalaman berpisah 

dari rumah dapat meningkatkan risiko Homesickness. 

 
21 English, T., Davis, J., Wei, M., & Gross, J. J. (2017). Homesickness  and adjustment across the first year of 

college: A longitudinal study. Emotion, 17(1), 1-5.   
22 Thurber, C. A., & Sigman, M. D. (1998). Preliminary models of risk and protective factors for childhood 

Homesickness : Review and empirical synthesis. Child Development, 69(4), 903-934.   

https://doi.org/10.1037/emo0000235
https://doi.org/10.1111/j.1467-8624.1998.tb06151.x
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b)  Kepribadian: Individu dengan trait kepribadian tertentu 

(misalnya,neuroticism atau kecemasan tinggi) mungkin lebih 

rentan terhadap Homesickness23.  

c) Gaya keterikatan: Individu dengan gaya keterikatan cemas 

atau tidak aman mungkin lebih rentan mengalami 

Homesickness. 

d) Keterampilan coping: Kurangnya strategi coping yang 

efektif dapat memperparah Homesickness. 

b. Faktor Situasional: 

1)  Jarak dari rumah: Semakin jauh jarak dari rumah, semakin besar 

kemungkinan mengalami Homesickness24. 

2) Perbedaan budaya: Perbedaan yang signifikan antara budaya di 

rumah dan di lingkungan baru dapat memicu Homesickness. 

3) Tingkat stres di lingkungan baru: Tuntutan akademik atau sosial 

yang tinggi dapat memperparah Homesickness. 

4) Kualitas lingkungan baru: Lingkungan yang tidak nyaman atau 

tidak mendukung dapat meningkatkan risiko Homesickness. 

5) Akses komunikasi dengan rumah: Keterbatasan dalam 

berkomunikasi dengan keluarga dapat mempengaruhi 

Homesickness. 

 

 
23 Van Tilburg, M. A., Vingerhoets, A. J., & Van Heck, G. L. (1996). Homesickness: A review of the literature. 

Psychological Medicine, 26(5), 899-912.   
24 Poyrazli, S., & Lopez, M. D. (2007). An exploratory study of perceived discrimination and Homesickness  : A 

comparison of international students and American students. The Journal of Psychology, 141(3), 263-280.   

https://doi.org/10.1017/S0033291700035248
https://doi.org/10.3200/JRLP.141.3.263-280
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c. Faktor Keluarga: 

1) Keterikatan dengan keluarga: Hubungan yang sangat dekat 

dengan keluarga dapat meningkatkan risiko Homesickness25. 

2) Dukungan keluarga: Kurangnya dukungan dari keluarga dapat 

memperburuk Homesickness. 

3) Dinamika keluarga: Konflik keluarga atau masalah di rumah 

dapat mempengaruhi pengalaman Homesickness. 

d. Faktor Sosial: 

1) Dukungan sosial di lingkungan baru: Kurangnya dukungan sosial 

atau kesulitan membentuk hubungan baru dapat memperparah 

Homesickness. 

2) Penerimaan oleh kelompok sebaya: Perasaan tidak diterima atau 

terisolasi dapat meningkatkan Homesickness. 

3) Keterlibatan dalam kegiatan: Partisipasi aktif dalam kegiatan di 

lingkungan baru dapat mengurangi risiko Homesickness. 

e. Faktor Akademik (dalam konteks pendidikan): 

1) Beban akademik: Tuntutan akademik yang tinggi dapat 

meningkatkan stres dan Homesickness. 

2) Kesesuaian minat dengan program studi: Ketidaksesuaian 

antara minat dan program yang diambil dapat memperparah 

Homesickness. 

 
25 Watt, S. E., & Badger, A. J. (2009). Effects of social belonging on Homesickness. An application of the 

belongingness hypothesis. Personality and Social Psychology Bulletin, 35(4), 516-530.   

https://doi.org/10.1177/0146167208329695
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5. Dampak Negatif Homesickness      

Homesickness dapat memiliki dampak yang luas dan signifikan pada 

berbagai aspek kehidupan individu, terutama dalam konteks santri di 

pondok pesantren. Berikut adalah penjelasan rinci tentang dampak-

dampak tersebut: 

a.  Dampak Psikologis: 

1) Penurunan Kesejahteraan Psikologis: 

2) Peningkatan tingkat stres kronis yang dapat menyebabkan 

kelelahan mental. 

3) Fluktuasi mood yang signifikan, termasuk periode depresi ringan 

hingga sedang. 

4) Perasaan kehilangan kontrol atas lingkungan dan kehidupan 

sehari-hari. 

5) Peningkatan Risiko Gangguan Mental: 

a) Thurber dan Walton menemukan bahwa Homesickness 

berkepanjangan dapat meningkatkan risiko gangguan 

kecemasan26. 

b) Potensi berkembangnya gejala depresi, terutama jika 

Homesickness disertai dengan isolasi sosial. 

 
26 Thurber, C. A., & Walton, E. A. (2012). Homesickness and adjustment in university students. Journal of 

American College Health, 60(5), 415-419. 
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c) Dalam kasus ekstrem, dapat memicu gangguan 

penyesuaian (adjustment disorder) yang memerlukan 

intervensi klinis. 

6) Penurunan Harga Diri dan Kepercayaan Diri: 

a) Perasaan tidak mampu beradaptasi dapat mengikis 

kepercayaan diri santri. 

b) Kecenderungan untuk membandingkan diri secara negatif 

dengan teman sebaya yang tampak lebih mudah beradaptasi. 

c) Potensi berkembangnya perasaan tidak berdaya jika 

Homesickness berlangsung lama. 

7) Gangguan Regulasi Emosi: 

a) Kesulitan dalam mengelola emosi negatif seperti kemarahan, 

frustrasi, atau kesedihan. 

b) Peningkatan reaktivitas emosional terhadap stressor kecil di 

lingkungan pesantren. 

c) Potensi berkembangnya mekanisme coping maladaptif 

seperti penarikan diri atau agresi. 

8) Perubahan Persepsi Diri dan Identitas: 

a) Kebingungan identitas akibat perubahan mendadak dalam 

lingkungan dan peran sosial. 

b) Konflik internal antara keinginan untuk mandiri dan 

kebutuhan akan keamanan dari rumah. 
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c) Potensi krisis identitas jika nilai-nilai di pesantren sangat 

berbeda dengan nilai-nilai di rumah. 

b. Dampak Akademik: 

1) Penurunan Motivasi Belajar: 

a) Kesulitan dalam mempertahankan fokus dan minat pada 

materi pembelajaran. 

b) Penurunan inisiatif dalam mengerjakan tugas-tugas 

akademik. 

c) Kecenderungan untuk menunda atau menghindari tanggung 

jawab akademik. 

2) Gangguan Kognitif: 

a) Kesulitan dalam memproses dan mengingat informasi baru27. 

b) Penurunan kemampuan dalam pemecahan masalah dan 

pemikiran kritis. 

c) Gangguan pada fungsi eksekutif seperti perencanaan dan 

pengambilan keputusan. 

3) Penurunan Prestasi Akademik: 

a) Risiko penurunan nilai dan performa akademik secara 

keseluruhan. 

b) Kesulitan dalam memenuhi standar akademik pesantren. 

 
27 Sun, J., Hagedorn, L. S., & Zhang, Y. (2016). Homesickness at college: Its impact on academic performance 

and retention. Journal of College Student Development, 57(8), 943-957.   

 

https://doi.org/10.1353/csd.2016.0092
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c) Potensi ketinggalan materi pembelajaran yang dapat 

berdampak jangka panjang. 

4) Peningkatan Risiko Putus Sekolah: 

a) Sun et al. Menunjukkan bahwa Homesickness dapat 

meningkatkan risiko drop out. 

b) Kecenderungan untuk mempertimbangkan pindah atau 

kembali ke rumah. 

c) Kesulitan dalam melihat relevansi pendidikan pesantren 

dengan tujuan jangka panjang. 

5) Gangguan Partisipasi Kelas: 

a) Penurunan partisipasi aktif dalam diskusi kelas dan 

kegiatan pembelajaran. 

b) Kesulitan dalam bekerja sama dalam proyek kelompok atau 

tugas kolaboratif. 

c) Risiko isolasi akademik yang dapat memperburuk performa 

belajar. 

c. Dampak Sosial: 

1) Kesulitan Pembentukan Hubungan Baru: 

a) Keengganan atau ketakutan untuk membentuk ikatan sosial 

baru di pesantren. 

b) Kesulitan dalam membangun kepercayaan dengan teman 

sebaya dan pengasuh. 



27 

 

 
 

c) Kecenderungan untuk membandingkan hubungan baru 

dengan hubungan di rumah secara tidak realistis. 

2) Isolasi Sosial: 

a) Penarikan diri dari interaksi sosial dan kegiatan komunal di 

pesantren. 

b) Risiko menjadi target bullying atau pengucilan oleh teman 

sebaya. 

c) Kehilangan kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan sosial penting. 

3) Konflik Interpersonal: 

a) Peningkatan risiko konflik dengan teman sekamar atau 

teman sekelas. 

b) Kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan norma dan 

ekspektasi sosial di pesantren. 

c) Potensi kesalahpahaman budaya, terutama bagi santri dari 

latar belakang yang berbeda. 

4) Gangguan Keterampilan Sosial: 

a) Penurunan kemampuan dalam membaca isyarat sosial dan 

berempati dengan orang lain. 

b) Kesulitan dalam mengekspresikan kebutuhan dan perasaan 

secara efektif. 

c) Risiko berkembangnya pola interaksi sosial yang tidak sehat 

atau manipulatif. 
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5) Dampak pada Hubungan Jarak Jauh: 

a) Ketergantungan berlebihan pada kontak dengan keluarga di 

rumah. 

b) Kesulitan dalam menyeimbangkan hubungan lama dengan 

pembentukan hubungan baru. 

c) Potensi konflik dengan orang tua atau keluarga mengenai 

keputusan untuk tetap di pesantren. 

d. Dampak Fisik: 

1) Gangguan Pola Tidur: 

a) Insomnia atau hipersomnia yang dapat mengganggu ritme 

sirkadian. 

b) Kualitas tidur yang buruk, sering terbangun di malam hari. 

c) Mimpi buruk atau mimpi berulang tentang rumah. 

2) Perubahan Pola Makan: 

a) Kehilangan nafsu makan yang dapat menyebabkan 

penurunan berat badan. 

b) Atau sebaliknya, makan berlebihan sebagai mekanisme 

coping, menyebabkan kenaikan berat badan. 

c) Risiko gangguan makan pada kasus yang lebih serius. 

3) Penurunan Sistem Kekebalan Tubuh: 

a) Peningkatan kerentanan terhadap penyakit infeksi seperti flu 

atau infeksi saluran pernapasan. 

b) Pemulihan yang lebih lambat dari penyakit atau cedera. 
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c) Potensi aktivasi virus laten seperti herpes simplex akibat 

stres kronis. 

4) Gejala Psikosomatis: 

a) Sakit kepala tegang (tension headache) yang sering atau 

kronis. 

b) Gangguan pencernaan seperti mual, nyeri perut, atau 

sindrom iritasi usus besar. 

c) Keluhan fisik non-spesifik seperti nyeri otot atau kelelahan 

kronis. 

5) Perubahan Hormonal: 

a) Peningkatan produksi kortisol (hormon stres) yang dapat 

mempengaruhi berbagai sistem tubuh. 

b) Gangguan pada siklus menstruasi pada santriwati. 

c) Potensi pengaruh pada perkembangan pubertas jika 

Homesickness terjadi dalam jangka panjang. 

e. Dampak Jangka Panjang: 

1) Pengaruh pada Perkembangan Identitas: 

a) Potensi terhambatnya proses individuasi dan pembentukan 

identitas yang sehat. 

b) Kesulitan dalam mengintegrasikan pengalaman pesantren ke 

dalam narasi diri. 

c) Risiko berkembangnya identitas yang terfragmentasi atau 

tidak stabil. 
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2) Dampak pada Kesehatan Mental Masa Depan: 

a) Peningkatan kerentanan terhadap gangguan kecemasan atau 

depresi di masa dewasa. 

b) Potensi berkembangnya pola keterikatan (attachment) yang 

tidak aman dalam hubungan masa depan. 

c) Risiko mengembangkan strategi coping maladaptif yang 

bertahan hingga dewasa. 

3) Pengaruh pada Pilihan Pendidikan dan Karir: 

a) Kemungkinan membatasi pilihan pendidikan lanjutan karena 

ketakutan akan Homesickness. 

b) Pengaruh pada kepercayaan diri dalam mengambil peluang 

karir yang melibatkan relokasi. 

c) Potensi pengembangan preferensi yang terbatas dalam hal 

lingkungan kerja atau sosial. 

4) Dampak pada Keterampilan Hidup: 

a) Kesulitan dalam mengembangkan kemandirian dan 

keterampilan hidup mandiri. 

b) Potensi ketergantungan berlebihan pada keluarga atau figur 

otoritas. 

c) Hambatan dalam mengembangkan resiliensi dan 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan. 

5) Pengaruh pada Pandangan Dunia: 
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a) Kemungkinan berkembangnya pandangan yang sempit atau 

terbatas tentang dunia. 

b) Potensi kesulitan dalam mengapresiasi keragaman budaya 

dan perspektif. 

c) Risiko mengembangkan ketakutan atau kecemasan terhadap 

pengalaman baru dan berbeda. 

Pemahaman mendalam tentang dampak-dampak ini sangat penting 

bagi guru BK dan pihak pesantren dalam mengembangkan strategi yang 

efektif untuk mencegah dan menangani Homesickness. Intervensi yang 

tepat waktu dan komprehensif dapat membantu memitigasi dampak 

negatif dan bahkan mengubah pengalaman Homesickness menjadi 

kesempatan untuk pertumbuhan dan perkembangan positif bagi santri. 

6. Penyebab Homesickness pada Santri 

Santri yang baru tinggal di pesantren biasanya mengalami 

homesickness karena perubahan lingkungan yang drastis, keterbatasan 

komunikasi dengan keluarga, kurangnya dukungan sosial, serta tekanan 

terhadap penyesuaian diri terhadap nilai-nilai baru. Faktor usia, 

kedekatan emosional dengan keluarga, dan pengalaman pertama kali 

jauh dari rumah turut memengaruhi tingkat keparahan homesickness. 

Menurut Teori Kelekatan (Attachment) oleh  John Bowlby, pola 

yang terlihat menunjukkan bahwa keterikatan merupakan hubungan 

emosional yang mendalam antara dua orang.28 Keterikatan positif antara 

 
28 Nafila Ikrima Riza Noviana Khoirunnisa, “Hubungan Antara Attachment ( Kelekatan ) Orang Tua Dengan 

Kemandirian Emosional Pada Remaja Jalanan,” Penelitian Psikologi 8 (2016): 39–40. hlm 39 
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orang tua dan remaja memungkinkan remaja untuk menumbuhkan 

kemandirian yang lebih besar, memastikan bahwa selama perjalanan 

mereka menuju swasembada, mereka tidak menghadapi ketidaksetujuan 

orang tua ketika membuat pilihan mandiri. Dalam kerangka kerja yang 

ditetapkan oleh Pesantren, peluang komunikasi yang terbatas dan 

suasana disiplin yang ketat dapat memperburuk situasi ini. 

B. Strategi Guru Bimbingan dan Konseling  

1. Strategi Guru Bimbingan dan Konseling  

Strategi guru BK adalah pendekatan sistematis dan terencana yang 

digunakan oleh guru Bimbingan dan Konseling untuk membantu peserta 

didik dalam memahami diri, mengatasi masalah pribadi, sosial, belajar, 

dan karier, serta mengembangkan potensi secara optimal. Strategi ini 

tidak hanya mencakup metode atau teknik, tetapi juga melibatkan 

penyusunan program, pelaksanaan layanan, dan evaluasi hasil layanan 

konseling secara berkelanjutan.29 

Strategi adalah rencana tindakan sistematis yang dirancang untuk 

mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.30 Dalam konteks 

pendidikan dan khususnya di pondok pesantren, strategi yang 

diterapkan oleh guru Bimbingan dan Konseling adalah sekumpulan 

pendekatan dan metode yang digunakan untuk membantu santri 

mengatasi masalah psikologis, salah satunya adalah homesickness. 

 
29 Diniyah, U., Hidayah, N., & Wahyuni, F. (2024). Strategi Peningkatan Kompetensi Guru Bimbingan dan 

Konseling: Tinjauan Systematic Literature Review. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 8(2), 841–858. 
30 Santoso, D. A., & Prasetya, Y. (2022). Pengembangan Strategi Pembelajaran dalam Pendidikan Islam. Jakarta: 

Rajawali Pers. 
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Homesickness merupakan kondisi psikologis yang dapat mengganggu 

kesejahteraan emosional serta prestasi belajar santri karena rasa rindu 

yang mendalam terhadap keluarga dan lingkungan asal.31 

Guru BK bertindak sebagai mediator antara santri dan proses 

pendidikan. Guru BKmembantu peserta didik dalam mengatasi 

tantangan akademik sambil juga mempertimbangkan faktor emosional 

dan sosial yang dapat mempengaruhi keberhasilan akademik.32 

Strategi yang diterapkan guru BK meliputi berbagai pendekatan 

yang terpadu, yakni aspek individual maupun kelompok yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik santri. Dalam 

pelaksanaannya, guru BK menggunakan teknik konseling individual 

untuk memberikan pendampingan personal yang intensif, membantu 

santri mengenali dan mengekspresikan emosi mereka secara konstruktif, 

dan menemukan cara mengelola kerinduan agar tidak menghambat 

aktivitas keseharian mereka.33 

Selain itu, bimbingan klasikal juga menjadi salah satu strategi 

penting, di mana guru BK mengadakan sesi kelompok yang membahas 

pengelolaan stress, penguatan mental spiritual, serta motivasi belajar. 

Kegiatan ini memungkinkan santri untuk saling berbagi pengalaman dan 

 
31 Ahmad, R., & Nurhayati, N. (2021). Implementasi Strategi Bimbingan Konseling di Pesantren untuk Mengatasi 

Stres Akademik dan Homesickness. Jurnal Pendidikan Islam, 15(2), 110-121. 
32 Reza Muttaqin, Universitas Islam, and Negeri Ar-raniry Banda, “Peran Guru BK Dalam Membantu Santri 

Mengatasi Masalah Akademik,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 03, no. 02 (2024): 84–91, , hlm 84-85 
33 Maharani, A. (2023). Profesi Guru BK dalam Mendukung Kesejahteraan Psikososial Santri yang Mengalami 

Homesickness. Jurnal Konseling dan Pendidikan, 9(1), 33-47 
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menyadari bahwa perasaan homesickness yang dialami merupakan hal 

yang umum dan bisa diatasi Bersama.34 

Peranan guru BK juga sangat strategis dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai spiritual dan keagamaan dalam proses bimbingan. Hal ini 

sejalan dengan ajaran Islam yang mengajarkan kesabaran dalam 

menghadapi ujian hidup. Allah SWT berfirman: 

 أخََوَيْكُمْ  بيَْنَ  فَأصَْلِحُوا إِخْوَةٌ  الْمُؤْمِنوُنَ  إنِهمَا

 “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, maka 

damaikanlah antara kedua saudaramu.” (QS. Al-Hujurat: 10) 

Ayat ini mengingatkan tentang pentingnya semangat persaudaraan 

dan dukungan sosial yang dapat membangun rasa kebersamaan di antara 

santri, sehingga mereka tidak merasa sendirian dalam 

menghadapi homesickness. 

2. Guru BK  

Guru BK merupakan tenaga profesional yang bertugas memberikan 

layanan bimbingan dan konseling baik individu maupun kelompok 

kepada peserta didik untuk membantu mengembangkan potensi diri, 

mengatasi masalah psikologis, sosial, dan akademik, serta mendukung 

proses adaptasi. Di pesantren, guru BK tidak hanya bertindak sebagai 

konselor, tetapi juga pendamping spiritual dan motivator yang 

 
34 Putri, S. L., & Santoso, H. (2021). Peranan Guru BK dalam Menangani Homesickness pada Santri di Pondok 

Pesantren. Jurnal Ilmiah Psikologi, 10(3), 89-101. 
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mendorong santri agar mampu menghadapi dan mengelola perasaan 

homesickness secara positif.35 

Strategi yang dilaksanakan oleh guru BK mencakup konseling 

individual untuk memberikan ruang bagi santri mengekspresikan 

perasaan dan mengelola emosinya dengan cara yang sehat.36 Selain itu, 

bimbingan klasikal dilakukan untuk membekali santri dalam 

pengelolaan stress dan penguatan mental secara kelompok. 

Guru BK juga mendorong pengembangan jaringan sosial antar santri 

sebagai bentuk mitigasi kesepian dan dukungan sosial yang efektif. 

Pemantauan dan evaluasi secara berkala menjadi bagian dari strategi 

untuk memastikan bahwa intervensi dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan santri secara dinamis, termasuk kolaborasi dengan pihak 

keluarga dan pengelola pesantren untuk dukungan holistik. 

Dalam upaya menguatkan mental dan spiritual santri menghadapi 

homesickness, guru BK mengintegrasikan nilai-nilai agama sebagai 

landasan motivasi dan ketabahan. Allah SWT berfirman: 

"Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar." (QS. Al-Baqarah: 153) 

Rasulullah SAW juga bersabda: 

"Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukmin, karena segala 

urusannya adalah kebaikan. Jika ia mendapat kesenangan, ia bersyukur, 

 
35 Maharani, A. (2023). Profesi Guru BK dalam Mendukung Kesejahteraan Psikososial Santri yang Mengalami 

Homesickness. Jurnal Konseling dan Pendidikan, 9(1), 33-47. 
36 Putri, S. L., & Santoso, H. (2021). Peranan Guru BK dalam Menangani Homesickness pada Santri di Pondok 

Pesantren. Jurnal Ilmiah Psikologi, 10(3), 89–101. 
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dan hal itu baik baginya. Jika ia mendapat kesusahan, ia bersabar, dan 

hal itu pun baik baginya." (HR. Muslim) 

Dengan pemahaman ini, guru BK membantu santri melihat 

homesickness sebagai ujian yang harus disikapi dengan kesabaran dan 

rasa syukur, sehingga permasalahan tersebut dapat menjadi momentum 

penguatan diri dan peningkatan kualitas spiritual. 

Peranan guru BK juga meliputi memberikan motivasi agar santri 

tetap semangat dalam menuntut ilmu, mengembangkan kemandirian, 

dan membangun sikap positif saat menghadapi kesulitan di pesantren. 

Hal ini sangat penting untuk mendorong santri agar dapat melalui masa 

adaptasi secara optimal dan meningkatkan prestasi akademik serta 

kesejahteraan psikososial mereka. 

C. Proposisi 

 Seperti yang sudah diuraikan di atas, peneliti berkenaan dengan 

strategi guru BK dalam mengatasi dampak homesickness pada santri di 

pondok pesantren yang dimaksud disini apa strategi guru dalam menangani 

santri yang mengalami homesickness. 

1. Indikator Homesickness 

Adapun indikator dari Homesickness adalah :  

a. Kerinduan kuat pada keluarga dan rumah. 

b. Kesepian dan kesulitan membangun hubungan. 

c. Sulit adaptasi pada aturan pesantren. 

d. Gangguan tidur dan nafsu makan. 
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e. Penurunan motivasi belajar. 

f. Emosi mudah tersinggung dan cemas. 

g. Sulit konsentrasi karena pikiran tentang rumah. 

h. Idealisasi rumah berlebihan, pandang pesantren negatif. 

2. Indikator Strategi Guru BK 

Adapun indicator dari strategi guru BK adalah: 

a. Melakukan konseling individual untuk mendampingi santri 

mengekspresikan dan mengelola perasaan homesickness secara 

personal. 

b. Menyelenggarakan bimbingan klasikal yang fokus pada pengelolaan 

stres, penguatan mental spiritual, dan motivasi belajar melalui 

kegiatan kelompok. 

c. Memberikan edukasi dan pendampingan berkelanjutan tentang nilai-

nilai pesantren, disiplin, dan norma sosial sebagai bagian dari proses 

adaptasi santri. 

d. Mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan, seperti kesabaran dan 

persaudaraan, ke dalam sesi bimbingan untuk meningkatkan 

ketabahan dan dukungan sosial. 

e. Membangun dan mendorong jaringan sosial antar santri guna 

mengurangi kesepian dan meningkatkan rasa kebersamaan. 
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f. Melakukan pemantauan, evaluasi berkala, dan berkoordinasi dengan 

keluarga serta pengelola pesantren untuk dukungan holistik terhadap 

santri. 

g. Mengajarkan teknik manajemen emosi dan coping stress berbasis 

ajaran agama untuk mengatasi kecemasan dan frustrasi.Membantu 

santri dalam pengem bangan motivasi belajar dan kemandirian agar 

tetap fokus dan produktif di lingkungan pesantren. 

D. Penelitian Relevan  

 Penelitianan Sebelumnya tentang Peran Guru BK dalam 

Mengatasi Homesickness  di Pondok Pesantren :  

1. Sari & Putra (2019) melakukan penelitian berjudul "Peran Orang Tua 

dalam Mendukung Anak Mengatasi Homesickness di Pondok 

Pesantren". meneliti peran orang tua dalam mendukung anak 

mengatasi homesickness, sehingga fokusnya lebih kepada dukungan 

keluarga dari luar pesantren. Hal ini berbeda dengan penelitian kamu 

yang berfokus pada strategi guru BK sebagai pendamping internal 

pesantren. Persamaan keduanya adalah sama-sama membahas 

homesickness dan faktor pendukung yang memengaruhi proses 

adaptasi santri.37 

2. Nugroho (2020) melakukan penelitian dengan judul "Strategi Adaptasi 

Santri Baru dalam Menghadapi Rindu Rumah di Pesantren 

 

37 Sari, D., & Putra, M. (2019). Peran orang tua dalam mendukung anak mengatasi homesickness di pondok 

pesantren. Jurnal Psikologi Pendidikan, 7(1), 45-58. 
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Tradisional". Membahas strategi adaptasi santri baru secara umum, 

termasuk peran sosial dan pembinaan spiritual oleh guru pesantren. 

Persamaan dengan penelitian kamu terletak pada fokus membantu 

santri beradaptasi dengan homesickness di lingkungan pesantren. 

Perbedaannya adalah penelitian Nugroho lebih menyoroti aspek sosial 

dan spiritual secara umum, sementara penelitian kamu lebih spesifik 

mengkaji strategi yang dilakukan guru BK dalam bimbingan 

konseling.38 

3. Wulandari (2019) melakukan penelitian berjudul "Peran Komunikasi 

Orang Tua dan Santri dalam Mengatasi Rindu Rumah selama Masa 

Pendidikan di Pesantren".  Menyoroti peran komunikasi orang tua dan 

santri dalam mengatasi homesickness, dengan fokus pada hubungan 

keluarga dan dukungan moral dari orang tua. Berbeda dengan 

penelitian kamu yang menitikberatkan pada strategi guru BK dalam 

lingkungan pesantren. Persamaannya adalah keduanya menyoroti 

pentingnya dukungan psikologis dalam mengurangi homesickness.39 

4. Nurhayati & Fathurrochman (2021) dalam penelitian "Efektivitas 

Layanan Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Resiliensi Santri 

terhadap Homesickness " menemukan bahwa40: 

 
38 Nugroho, A. (2020). Strategi adaptasi santri baru dalam menghadapi rindu rumah di pesantren tradisional. 

Jurnal Pendidikan Islam, 8(3), 200-215. 
39 Wulandari, S. (2019). Peran komunikasi orang tua dan santri dalam mengatasi rindu rumah selama masa 

pendidikan di pesantren. Jurnal Komunikasi dan Pendidikan, 6(2), 75-88. 
40 Nurhayati, E., & Fathurrochman, I. (2021). Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan 

Resiliensi Santri terhadap Homesickness. Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia, 6(1), 27-34. DOI:   

https://doi.org/10.26737/jbki.v6i1.2138
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a) Layanan bimbingan kelompok yang dilakukan guru BK secara 

signifikan meningkatkan resiliensi santri dalam menghadapi 

Homesickness. 

b) Teknik role-playing dan storytelling dalam bimbingan kelompok 

membantu santri mengembangkan keterampilan coping yang efektif. 

c) Guru BK yang menggunakan pendekatan solution-focused brief 

therapy (SFBT) dalam bimbingan kelompok berhasil membantu santri 

menemukan solusi praktis untuk mengatasi Homesickness. 

5. Saputra & Widiastuti dalam studi "Implementasi Konseling Realitas 

untuk Mengatasi Homesickness pada Santri Tahun Pertama" 

mengungkapkan bahwa41: 

a) Guru BK yang menggunakan teknik WDEP (Wants, Doing, 

Evaluation, Planning) dalam konseling realitas membantu santri 

mengidentifikasi kebutuhan mereka dan merencanakan tindakan 

konkret untuk mengatasi Homesickness. 

b) Penggunaan kontrak perilaku yang dirancang bersama oleh guru BK 

dan santri efektif dalam memotivasi santri untuk mengambil tindakan 

positif. 

c) Kolaborasi antara guru BK, ustadz/ustadzah, dan orang tua dalam 

implementasi rencana tindakan santri meningkatkan keberhasilan 

intervensi. 

 
41 Saputra, W. N. E., & Widiastuti, D. A. (2022). Implementasi Konseling Realitas untuk Mengatasi Homesickness 

pada Santri Tahun Pertama. Jurnal Bimbingan dan Konseling, 7(1), 71-82. DOI:   

https://doi.org/10.26638/jbk.1752.7285
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Penelitian an-penelitian an ini menunjkkan bahwa peran guru BK 

dalam mengatasi Homesickness di pondok pesantren sangat penting dan 

multifaset. Mereka tidak hanya memberikan layanan konseling langsung, 

tetapi juga merancang program preventif, berkolaborasi dengan berbagai 

pihak, dan mengintegrasikan nilai-nilai islami dalam pendekatan mereka. 

Efektivitas intervensi guru BK tampaknya bergantung pada kemampuan 

mereka untuk memahami konteks unik pondok pesantren dan mengadaptasi 

strategi konseling dengan kebutuhan spesifik para santri. 
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E. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 

PSIKOLOGI 

• Stres & kecemasan 

• Depresi & kesepian  

• Penurunan percaya diri 

Dampak Homesickness pada santri 

di pondok pesantren 

syafa’aturrasul 

AKADEMIK 

• Motivasi belajar menurun 

• Sulit konsentrasi 

• Prestasi menurun 

SOSIAL 

• Sulit bergaul 

• Isolasi diri  

• Konflik dengan teman  

FISIK 

• Gangguan tidur 

• Perubahan nafsu makan  

• Mudah sakit  

STRATEGI GURU BIMBINGAN 

DAN KONSELING  

Bimbingan Klasikal  Konseling Individual  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan menafsirkan fenomena sosial secara mendalam berdasarkan 

perspektif subjek penelitian dalam kondisi alamiah. Pendekatan ini 

menekankan pada proses, makna, serta pemahaman holistik terhadap 

fenomena yang diteliti42. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dan analisis data tidak 

dilakukan secara terpisah, melainkan berlangsung secara simultan. Oleh 

karena itu, penelitian ini menerapkan pola pengumpulan data secara 

multitasking, yaitu melakukan observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi secara bersamaan dan berkesinambungan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti melakukan pemahaman dan penafsiran data sejak 

awal penelitian berlangsung43. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Taluk 

Kuantan,pemilihan lokasi ini telah melakukan beberapa pertimbangan bahwa 

hal-hal yang diteliti ada di lokasi ini. Selain itu,dari segi pertimbangan waktu 

dan biaya,lokasi penelitian ini dapat di jangkau sehingga penulis dapat  

 
42 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012, hlm. 2–3. 
43 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012, hlm. 25. 
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 melakukan penelitian ini di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Taluk 

Kuantan.  

C. Informan Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru BK dan 5 orang 

santri di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul. Guru BK dipilih karena mereka 

yang memberikan bimbingan kepada santri, sedangkan santri yang menjadi 

subjek adalah mereka yang mengalami homesickness. Objek penelitian ini 

adalah strategi atau cara yang digunakan guru BK untuk membantu santri 

mengatasi homesickness, seperti kegiatan konseling individual.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono pengumpulan data dilakukan dalam situasi yang alami, 

dengan mengambil data langsung dari sumbernya. Cara-cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data antara lain observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

wawancara dan dokumentasi untuk mengumpulkan data.44 

1. Wawancara  

Wawancara adalah cara mengumpulkan data jika peneliti ingin 

menemukan masalah yang perlu diteliti atau ingin menggali informasi 

lebih mendalam dengan jumlah responden yang sedikit. Dalam 

penelitian ini, peneliti mencatat atau merekam semua jawaban dari 

informan secara langsung. Jenis wawancara yang digunakan adalah 

 
44 Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Edisi ke-2, hlm. 100). Bandung: 

Alfabeta. 
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wawancara terstruktur, di mana peneliti sudah menyiapkan pertanyaan 

sebelumnya. 

2. Observasi  

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan, karena data 

dikumpulkan melalui berbagai metode yang membuat fokus penelitian 

menjadi jelas.45 Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data mengenai dampak homesickness pada santri di 

Pondok Pesantren Syafa’aturrasul. Peneliti mengamati dan mencatat 

fenomena yang terjadi pada santri yang mengalami homesickness, 

seperti kondisi psikologis mereka dan bagaimana guru BK membantu 

mereka mengatasi masalah tersebut. Dengan cara ini, peneliti dapat 

memahami lebih dalam tentang strategi yang digunakan oleh guru BK 

dalam mengatasi homesickness pada santri. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah salah satu cara untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian sosial. Pada dasarnya, metode ini digunakan 

untuk mencari data sejarah. Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau 

karya penting dari seseorang. Studi dokumen juga digunakan sebagai 

pelengkap untuk metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Dengan menggunakan metode dokumentasi, informasi yang 

didapat dari observasi dan wawancara bisa diperkuat dan didukung.46 

 
45 Nasution, dalam Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D oleh Sugiyono (2019), menyatakan bahwa 

observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan, di mana data dikumpulkan melalui berbagai metode untuk memastikan 
fokus penelitian jelas. 

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 240. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengolah dan menyusun data yang 

didapat dari wawancara,observasi,dan dokumentasi agar menjadi lebih 

terorganisir dan mudah dipahami. Tujuannya adalah agar hasil penelitian 

bisa disampaikan dengan jelas kepada orang lain. Proses analisis data 

meliputi mengorganisir data, membaginya ke dalam bagian-bagian kecil, 

menghubungkannya, memilih mana yang penting, dan akhirnya menarik 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.47 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses menyaring dan merangkum informasi 

yang didapat dari lapangan. Peneliti memilih hal-hal penting saja, fokus 

pada inti permasalahan, lalu mencari pola atau tema yang muncul. Pada 

tahap ini, data yang banyak dan belum teratur diperkecil dan 

disederhanakan supaya lebih mudah dipahami. Peneliti juga membuang 

data yang kurang relevan dan mengelompokkan data yang penting agar 

bisa ditarik kesimpulan yang jelas dan benar. Jadi, reduksi data 

membantu peneliti untuk mengatur dan memproses data agar hasil 

penelitiannya lebih terarah dan mudah dianalisis.48 

2. Penyajian Data ( Data Display ) 

Setelah data disederhanakan (direduksi), langkah berikutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, data bisa disajikan dalam 

bentuk cerita singkat, gambar, atau hubungan antar bagian data. Biasanya, 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta 2012), hal. 244. 
48 Zaelari Abdussamad. Metode Penelitian Kualitatif. (Makassar: CV. Syair Media Press, 2021), h. 161. 
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data disajikan dalam bentuk tulisan yang menjelaskan apa yang 

ditemukan. Penyajian data ini membantu kita lebih mudah mengerti apa 

yang terjadi dan merencanakan langkah berikutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Verifikasi dalam penelitian dilakukan terus-menerus sejak awal 

sampai akhir penelitian. Saat mengumpulkan data di lapangan, peneliti 

langsung menganalisis dan mencari arti dari data tersebut, seperti pola, 

tema, dan hal-hal yang sering muncul. Awalnya, kesimpulan yang dibuat 

masih bersifat sementara. Namun, dengan terus memeriksa dan 

membandingkan data secara berulang, kesimpulan tersebut menjadi lebih 

kuat dan dipercaya. Jadi, setiap kesimpulan selalu dicek kembali selama 

proses penelitian berlangsung. 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, keabsahan data dicek menggunakan 

triangulasi, yang artinya melakukan pengecekan data dengan cara “cek dan 

ricek.” Triangulasi berarti menggunakan berbagai sumber data, teknik, dan 

waktu yang berbeda untuk memastikan data itu benar dan terpercaya. 

Triangulasi adalah cara memeriksa keakuratan data dengan 

membandingkan data tersebut dengan informasi lain yang relevan. Jadi, 

peneliti menggabungkan berbagai cara dan sumber dalam mengumpulkan 

data supaya hasilnya lebih valid dan bisa dipercaya.49 

 
49 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 330. 
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Dalam penelitian ini bersifat menggabungkan dari berbagai Teknik 

pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Adapun Teknik yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber artinya untuk memastikan data itu benar, peneliti 

mengecek data dari sumber yang sama tapi dengan cara yang ada. 

Contohnya, membandingkan hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara, lalu membandingkan hasil wawancara dengan dokumen 

yang ada. Setelah data dibandingkan dan dianalisis, peneliti membuat 

kesimpulan, kemudian memeriksa lagi dengan narasumber untuk 

memastikan kesepakatannya. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan untuk memastikan data benar dengan 

cara mengecek data dari sumber yang sama menggunakan cara yang 

berbeda. Misalnya, data pertama didapat lewat wawancara, lalu dicek 

lagi dengan observasi atau dokumentasi. Kalau hasil dari cara-cara ini 

berbeda, peneliti akan berdiskusi lebih lanjut dengan sumber data untuk 

menentukan data mana yang paling valid atau benar. 

3. Triangulasi Waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi keterpercayaan data. Data yang 

peneliti peroleh pada saat mewawancarai para narasumber di waktu jam 

sekolah. Untuk itu dalam rangka pengujian keterpercayaan suatu data 

dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 
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wawancara, observasi atau Teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda sampai menghasilkan data yang dapat dipercaya.50 

 

 

 

 

 

 

 
50 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 273-274. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan 

judul “Strategi Gruru Bimbimngan dan Konseling Dalam Mengatasi 

Dampak Homesickness Pada Santri di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 

Taluk Kuantan”. Dengan ini di simpulkan yaitu :  

1. Dampak homesickness tidak hanya dirasakan pada aspek emosional, 

seperti perasaan sedih, cemas, dan kesepian, tetapi juga berpengaruh 

pada kondisi fisik, kemampuan kognitif, serta hubungan sosial santri di 

lingkungan pesantren. 

2. Homesickness pada santri dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor keluarga 

menjadi penyebab utama, ditandai dengan kuatnya ikatan emosional 

santri terhadap orang tua dan suasana rumah. Selain itu, faktor 

situasional, kesulitan adaptasi terhadap lingkungan pesantren, kondisi 

psikologis individu, serta kurangnya aktivitas pengalih di awal masa 

tinggal turut memperkuat munculnya homesickness.  

3. Strategi yang diterapkan oleh guru Bimbingan dan Konseling, melalui 

bimbingan klasikal dan konseling individual, terbukti efektif dalam 

membantu santri mengatasi homesickness. Melalui pemberian 

pemahaman, dukungan emosional, serta penguatan potensi diri santri, 

guru BK mampu membantu santri beradaptasi secara lebih positif dan 
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mandiri di lingkungan pesantren. Dengan demikian, peran guru BK 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang aman, suportif, dan 

kondusif bagi perkembangan psikologis santri. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Bagi Guru Bimbingan Konseling karenanya dapat: 

a. Meningkatkan kompetensi dalam penanganan homesickness. 

b. Mengembangkan program pencegahan homesickness. 

c. Meningkatkan keterlibatan orang tua. 

2. Bagi Pihak Sekolah/Pesantren Agar Dapat : 

a.  Menciptakan lingkungan yang mendukung. 

b. Menyediakan fasilitas yang memadai. 

c. Meningkatkan kesadaran tentang kesehatan mental. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya Supaya Dapat: 

a. Memperluas sampel penelitian. 

b. Menggunakan metode penelitian yang bervariasi. 

c. Meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi homesickness. 

d. Mengembangkan dan menguji intervensi homesickness.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA  

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING  

Nama Informan :  

Status Jabatan  :  

Jenis Kelamin   :   

Tanggal Wawancara :  

Tempat Wawancara  :  

 

No Pertanyaan Deskrpsi Jawaban 

1. Bagaimana umi mengetahui santri mengalami 

homesickness dan tanda-tanda apa yang terlihat? 
 

2. Strategi apa saja yang umi gunakan untuk membantu 

santri yang mengalami  homesickness?Mengapa strategi 

itu dipilih?   

 

3. Bagaimana cara umi menerapkan strategi tersebut dalam 

kegiatan sehari-hari di pondok? 
 

4. Apakah ada kegiatan khusus yang dirancang untuk 

mengurangi homesickness? 
 

5. Bagaimana umi menggunakan nilai agama atau 

kebersamaan antar santri dalam strategi mengurangi 

homesickness? 

 

6. Apakah ada kerja sama dengan orang tua atau umi dalam 

menangani homesickness? 

Bagaimana bentuk kerja samanya? 

 

7. Menurut umi, apa dampak dari strategi yang telah 

diterapkan bagi santri? 
 

8. Apakah strategi tersebut berhasil mengurangi 

homesickness? 
 

9. Bagaimana umi menilai keberhasilan strategi yang 

digunakan? 
 

10. Apakah ada tindak lanjut bila strategi kurang berhasil?  

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING  

Nama Informan : Rie Ardila, S.Pd  

Status Jabatan  : Guru Bimbingan Konseling  

Jenis Kelamin   :  Perempuan  

Tanggal Wawancara : 28 Juli 2025 

Tempat Wawancara  : Ruangan BK 

 

No Pertanyaan Deskrpsi Jawaban 

1. Bagaimana umi mengetahui santri mengalami 

homesickness dan tanda-tanda apa yang 

terlihat? 

 

 

Umi mengenali homesickness 

pada santri melalaui tanda 

tanda santri sering tampak 

murung,kurang semangat 

mengikuti kegiatan,sering 

berdiam diri,menanyakan 

keaadan rumah terus 

menerus,hingga kadang susah 

makan dan susah tidur dengan 

baik. 

2. Strategi apa saja yang umi gunakan untuk 

membantu santri yang mengalami  

homesickness?Mengapa strategi itu dipilih?   

Umi menggunakan bimbingan 

klasikal dan konseling 

individual.Bimbingan klasikal 

dilakukan dalam bentuk 

penyuluhan kelompok agar 

semua santri mendapat 

pemahaman tentang cara 

mengatasi perasaan rindu 

rumah. Konseling individual 

disiapkan untuk santri yang 

membutuhkan pendampingan 

lebih intensif, sehingga 

masalah personalnya dapat 

tertangani dengan lebih baik. 

Strategi ini dipilih agar 

pendekatan bisa dilakukan 

secara umum sekaligus 

personal, efektif untuk 

mengurangi homesickness. 

3. Bagaimana cara umi menerapkan strategi 

tersebut dalam kegiatan sehari-hari di pondok? 

Setiap minggu, umi jadwalkan 

sesi bimbingan klasikal yang 



 
 

 

membahas tema penguatan 

mental dan adaptasi 

lingkungan baru. Selain itu, 

umi juga menyediakan waktu 

khusus bagi santri yang 

merasa kesulitan untuk 

melakukan konseling satu per 

satu, mendengarkan cerita dan 

memberikan solusi yang tepat 

sesuai kebutuhan mereka. 

4. Apakah ada kegiatan khusus yang dirancang 

untuk mengurangi homesickness? 

Ada, seperti sesi sharing antar 

santri, menanamkan nilai 

kesabaran dan keikhlasan. 

Kegiatan ini membantu santri 

merasa lebih dekat dengan 

sesama dan lingkungan 

pondok. 

5. Bagaimana umi menggunakan nilai agama atau 

kebersamaan antar santri dalam strategi 

mengurangi homesickness? 

Nilai agama dijadikan 

panduan untuk menguatkan 

jiwa santri melalui pengajaran 

sabar, tawakal, dan doa. 

Kebersamaan dikembangkan 

lewat aktivitas berjamaah dan 

saling support antar santri agar 

mereka merasa tidak sendiri. 

6. Apakah ada kerja sama dengan orang tua atau 

umi dalam menangani homesickness? 

Bagaimana bentuk kerja samanya? 

Umi rutin berkomunikasi 

dengan orang tua melalui 

telepon maupun pertemuan 

berkala untuk melaporkan 

perkembangan santri dan 

memberi panduan agar 

dukungan emosional juga 

diberikan di rumah. Kerja 

sama ini membantu 

pemulihan santri berjalan 

lebih terpadu. 

7. Menurut umi, apa dampak dari strategi yang 

telah diterapkan bagi santri? 

Santri menjadi lebih cepat 

beradaptasi, rasa 

homesickness berkurang, dan 

semangat belajar serta bergaul 

meningkat, membuat suasana 

pondok menjadi lebih 

harmonis. 

8. Apakah strategi tersebut berhasil mengurangi 

homesickness? 

Ya, dengan penerapan 

bimbingan klasikal dan 

konseling individual, banyak 



 
 

 

santri yang mampu mengatasi 

homesickness dan menjadi 

lebih bahagia di pondok. 

9. Bagaimana umi menilai keberhasilan strategi 

yang digunakan? 

Umi melihat perubahan dari 

tingkah laku santri, 

peningkatan partisipasi dalam 

kegiatan, dan feedback positif 

dari mereka serta orang tua. 

10. Apakah ada tindak lanjut bila strategi kurang 

berhasil? 

Kalau efeknya kurang 

maksimal, umi akan 

meningkatkan frekuensi 

konseling individual, 

melibatkan konselor 

profesional jika perlu, dan 

membuat program pendukung 

tambahan agar santri 

memperoleh perhatian lebih 

optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SANTRI 

Nama Informan  :  

Status Jabatan  :  

Jenis Kelamin   :   

Tanggal Wawancara :  

Informan    :  

No Pertanyaan Deskrpsi Jawaban 

1. Apa yang paling sering kamu rindukan dari rumah?  

2. Bagaimana perasaanmu ketika homesickness    

memuncak? 

 

3. Strategi apa saja yang pernah diberikan guru BK untuk 

membantumu menghadapi homesickness   ? 

 

4. Bagaimana cara guru BK mendampingi kamu saat rindu 

rumah? 

 

5. Apakah strategi dari guru BK membantu mengurangi 

homesickness    yang kamu rasakan? 

Bisa ceritakan dampaknya bagimu? 

 

6. Apa yang biasanya kamu lakukan sendiri untuk 

mengurangi rasa rindu rumah? 

 

7. Apakah teman-temanmu membantu mengurangi 

homesickness   ?  

 

8. Kegiatan pondok apa yang membuatmu merasa lebih 

betah 

 

9. Apa yang kamu rasakan ditubuhmu ketika sedang merasa 

homesickness   ? 

 

10. Bagaimana hubungan kamu dengan teman ketika 

homesickness    itu meningkat? 

 

11. Bagaimana motivasi belajar kamu ketika muncul 

perasaan homresickness? 

 

12. Apakah ada waktu tertentu yang bikin rasa rindunya jadi 

lebih berat? 

 

 

13.  Kalau kamu mulai focus atau ada hobi baru di tempat baru 

ini yang kamu suka,apakah itu bikin kamu lebih 

jarang mikirkan rumah? 

 

14. Apakah ibadah seperti shalat, doa, atau mengaji 

membuatmu lebih tenang? 

 

15. Bagaimana hal itu membantumu menghadapi 

homesickness   ? 

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SANTRI 

Nama Informan  : AA 

Status Jabatan  : Santri yang mengalami homesickness    

Jenis Kelamin   :  Perempuan  

Tanggal Wawancara : 4 Agustus 2025 

Informan    : Ke-1 

No Pertanyaan Deskrpsi Jawaban 

1. Apa yang paling sering kamu rindukan dari rumah? Ana paling sering rindu sama 

mama dan masakan mama di 

rumah. 

2. Bagaimana perasaanmu ketika homesickness    

memuncak? 

Saat homesickness    

memuncak, ana merasa sedih 

dan sulit tidur. 

3. Strategi apa saja yang pernah diberikan guru BK untuk 

membantumu menghadapi homesickness   ? 

Guru BK sering mengadakan 

bimbingan klasikal di kelas 

untuk memberikan kita tips 

menghadapi homesickness   , 

selain itu ana juga mendapat 

sesi konseling individual 

untuk curhat langsung soal 

perasaanku. 

4. Bagaimana cara guru BK mendampingi kamu saat rindu 

rumah? 

Guru BK mendampingi ana 

dengan memberikan waktu 

khusus buat konseling 

personal supaya ana bisa 

cerita dan dibantu secara 

langsung. 

5. Apakah strategi dari guru BK membantu mengurangi 

homesickness    yang kamu rasakan? 

Bisa ceritakan dampaknya bagimu? 

Strategi ini sangat membantu 

karena ana merasa didengar 

dan bisa mendapatkan solusi 

yang sesuai dengan 

masalahku. 

6. Apa yang biasanya kamu lakukan sendiri untuk 

mengurangi rasa rindu rumah? 

Ana biasanya menulis diary 

dan mencoba mengalihkan 

pikiran dengan kegiatan di 

pondok. 

7. Apakah teman-temanmu membantu mengurangi 

homesickness   ?  

Teman-teman juga sangat 

mendukung, mereka selalu 

ajak ana ngobrol dan ikut 

aktivitas Bersama. 

8. Kegiatan pondok apa yang membuatmu merasa lebih 

betah 

Kegiatan seni dan olahraga di 

pondok membantu ana 

merasa lebih betah dan 

senang. 

9. Apa yang kamu rasakan ditubuhmu ketika sedang merasa 

homesickness   ? 

Ketika homesickness    

muncul, badan ana merasa 

lesu, kadang sakit kepala 

ringan, sulit makan karena 

tidak ada selera, dan juga 



 
 

 

sering merasa kantuk atau 

sulit tidur dengan nyenyak.  

10. Bagaimana hubungan kamu dengan teman ketika 

homesickness    itu meningkat? 

Awalnya ana jadi lebih 

pendiam dan kurang mau 

berinteraksi dengan teman. 

Tapi setelah ana mulai cerita 

tentang perasaan ana, teman-

teman sangat suportif dan 

selalu siap membantu. 

Hubungan ana dengan mereka 

jadi lebih erat karena mereka 

mau mengerti dan menemani 

ana.  

11. Bagaimana motivasi belajar kamu ketika muncul 

perasaan homresickness? 

Ketika merasa homesick, 

motivasi belajar ana turun 

drastis. Sulit untuk fokus saat 

mengikuti pelajaran atau 

belajar sendiri, karena pikiran 

ana terus teralihkan ke rumah. 

Namun, ketika ana ingat 

tujuan ana sekolah dan 

dukungan dari keluarga, ana 

berusaha untuk kembali fokus 

dan semangat belajar. 

12. Apakah ada waktu tertentu yang bikin rasa rindunya jadi 

lebih berat? 

 

Ya, ada beberapa saat yang 

bikin rindu jadi lebih berat, 

misalnya pas melihat teman-

teman lain sedang bersama 

keluarga mereka, atau ketika 

ada acara khusus seperti hari 

raya atau ulang tahun yang 

biasanya ana lalui bareng 

keluarga. Namun, ketika ana 

ingat tujuan ana sekolah dan 

dukungan dari keluarga, ana 

berusaha untuk kembali fokus 

dan semangat belajar. 

13.  Kalau kamu mulai focus atau ada hobi baru di tempat baru 

ini yang kamu suka,apakah itu bikin kamu lebih 

jarang mikirkan rumah? 

Kalau ana mulai fokus atau 

ada hobi baru di tempat baru 

ini yang ana suka, itu memang 

bikin ana lebih jarang mikirin 

rumah. Misalnya ketika ana 

belajar materi yang menarik 

atau mengikuti kegiatan baru 

sama teman-teman di sini, 

perhatian ana jadi teralihkan 

dan rasa rindu tidak 

seberapa terasa. 

14. Apakah ibadah seperti shalat, doa, atau mengaji 

membuatmu lebih tenang? 

Ibadah seperti shalat dan doa 

membuat ana lebih tenang 

dan dekat dengan Tuhan 

15. Bagaimana hal itu membantumu menghadapi 

homesickness   ? 

Dengan bimbingan BK serta 

ibadah, ana jadi lebih kuat dan 

sabar menghadapi rasa 

homesickness    



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SANTRI 

Nama Informan : IA 

Status Jabatan  : Santri yang mengalami homesickness    

Jenis Kelamin   :  Perempuan  

Tanggal Wawancara : 4 Agustus 2025 

Informan    : Ke-2  

 

No Pertanyaan Deskrpsi Jawaban 

1. Apa yang paling sering kamu rindukan dari rumah? Ana kangen kamar tidurku 

dan suasana rumah yang 

selalu tenang. 

2. Bagaimana perasaanmu ketika homesickness    

memuncak? 

Waktu homesickness    

memuncak ana merasa sangat 

berat di hati dan gampang 

stres. 

3. Strategi apa saja yang pernah diberikan guru BK untuk 

membantumu menghadapi homesickness   ? 

Guru BK memberikan 

bimbingan klasikal yang 

menjelaskan cara mengelola 

homesickness   , ditambah sesi 

konseling individual untuk 

diskusi lebih dalam soal 

perasaanku. 

4. Bagaimana cara guru BK mendampingi kamu saat rindu 

rumah? 

Guru BK selalu sabar 

mendengarkan ana saat sesi 

konseling dan memberi saran 

yang membangun. 

5. Apakah strategi dari guru BK membantu mengurangi 

homesickness    yang kamu rasakan? 

Bisa ceritakan dampaknya bagimu? 

Strategi itu membuat ana 

mampu menghadapi rasa 

homesickness    dengan lebih 

baik dan tidak mudah down. 

6. Apa yang biasanya kamu lakukan sendiri untuk 

mengurangi rasa rindu rumah? 

Ana mengisi waktu luang 

dengan olahraga dan ikut 

kegiatan pondok agar pikiran 

tidak kosong. 

7. Apakah teman-temanmumembantu mengurangi 

homesickness   ?  

Teman-teman jadi tempat ana 

bertukar cerita dan 

mengalihkan perasaan sedih. 

8. Kegiatan pondok apa yang membuatmu merasa lebih 

betah 

Ana suka ikut olahraga dan 

kegiatan kebersamaan di 

pondok  

9. Apa yang kamu rasakan ditubuhmu ketika sedang merasa 

homesickness   ? 

Ana yang kerap ceritain dan 

dibubuhkan kesalahan saat 

mengalami homesickness    

adalah teman sekamar dan 

salah satu kakak tingkat di 

sini. Mereka selalu mau 

denger cerita ana dan bantu 



 
 

 

ana melihat sisi positif dari 

keadaan ini. 

10. Bagaimana hubungan kamu dengan teman ketika 

homesickness    itu meningkat? 

Ana biasanya ngobrol 

panjang lebar sama teman-

teman tentang pengalaman 

masing-masing, atau kita 

lakukan kegiatan bareng 

kayak main game, masak 

bersama, atau jalan-jalan ke 

sekitar tempat tinggal. Ini 

bikin ana merasa lebih dekat 

sama mereka dan rasa rindu 

jadi berkurang. 

11. Bagaimana motivasi belajar kamu ketika muncul 

perasaan homresickness? 

Ana biasanya fokus sama 

materi pelajaran yang sedang 

dipelajari, ikutin kegiatan 

ekstrakurikuler yang ana 

suka, atau baca buku. Dengan 

begitu, perhatian ana 

teralihkan dan waktu jadi 

terasa lebih cepat, sehingga 

rasa homesickness    juga bisa 

teratasi dengan baik." 

 

12. Apakah ada waktu tertentu yang bikin rasa rindunya jadi 

lebih berat? 

 

Ya, ada beberapa saat yang 

bikin rasa rindu jadi lebih 

berat, misalnya pas melihat 

teman-teman lain sedang 

bersama keluarga mereka, 

atau ketika ada acara khusus 

seperti hari raya atau ulang 

tahun yang biasanya ana lalui 

bareng keluarga. Namun, 

ketika ana ingat tujuan ana 

sekolah dan dukungan dari 

keluarga, ana berusaha untuk 

kembali fokus dan semangat 

belajar." 

 

13.  Kalau kamu mulai focus atau ada hobi baru di tempat baru 

ini yang kamu suka,apakah itu bikin kamu lebih 

jarang mikirkan rumah? 

Jawaban Nomor 13 

 

"Kalau ana mulai fokus atau 

ada hobi baru di tempat baru 

ini yang ana suka, itu memang 

bikin ana lebih jarang mikirin 

rumah. Misalnya ketika ana 

belajar materi yang menarik 

atau mengikuti kegiatan baru 

sama teman-teman di sini, 

perhatian ana jadi teralihkan 

dan rasa rindu tidak 

seberapa terasa." 

14. Apakah ibadah seperti shalat, doa, atau mengaji 

membuatmu lebih tenang? 

Ibadah memberikan 

kedamaian hati dan 

menguatkan mentalku. 



 
 

 

15. Bagaimana hal itu membantumu menghadapi 

homesickness   ? 

Dengan dukungan bimbingan 

BK dan ibadah, ana bisa 

mengurangi rasa 

homesickness    secara 

signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SANTRI 

Nama Informan              : NA 

Status Jabatan  : Santri yang mengalami homesickness    

Jenis Kelamin   :  Perempuan  

Tanggal Wawancara : 4 Agustus 2025 

Informan    : Ke-3 

No Pertanyaan Deskrpsi Jawaban 

1. Apa yang paling sering kamu rindukan dari rumah? Ana sangat rindu pelukan 

papa dan suara adikku di 

rumah. 

2. Bagaimana perasaanmu ketika homesickness    

memuncak? 

Ana merasa galau dan ingin 

segera pulang, tapi juga harus 

kuat bertahan. 

3. Strategi apa saja yang pernah diberikan guru BK untuk 

membantumu menghadapi homesickness   ? 

Guru BK memakai bimbingan 

klasikal untuk memberikan 

motivasi dan konseling 

individual agar ana bisa bebas 

bercerita tentang perasaanku. 

4. Bagaimana cara guru BK mendampingi kamu saat rindu 

rumah? 

Guru BK memberikan waktu 

khusus untuk sesi konseling 

yang membuat ana merasa 

diperhatikan dan tidak 

sendiri. 

5. Apakah strategi dari guru BK membantu mengurangi 

homesickness    yang kamu rasakan? 

Bisa ceritakan dampaknya bagimu? 

Cara ini sangat efektif, ana 

jadi lebih tenang dan percaya 

diri menghadapi rindu. 

6. Apa yang biasanya kamu lakukan sendiri untuk 

mengurangi rasa rindu rumah? 

Ana mengisi waktu dengan 

olahraga dan membaca buku 

yang tersedia di pondok. 

7. Apakah teman-temanmumembantu mengurangi 

homesickness   ?  

Teman-teman selalu support 

dan ikut aktif menghibur ana. 

8. Kegiatan pondok apa yang membuatmu merasa lebih 

betah 

Pengajian dan kegiatan 

keagamaan di pondok 

membuat ana merasa nyaman.

  

9. Apa yang kamu rasakan ditubuhmu ketika sedang merasa 

homesickness   ? 

Ana yang kerap merasa sedih 

dan tertekan ketika sedang 

mengalami homesickness    

adalah saat ana sendirian di 

kamar atau melihat kenangan 

foto bersama keluarga di 

ponsel. Rasa rindu itu muncul 

begitu saja dan bikin hati jadi 

tidak nyaman. 

10. Bagaimana hubungan kamu dengan teman ketika 

homesickness    itu meningkat? 

Ana biasanya menghubungi 

keluarga atau teman-teman 

lama dari rumah lewat 

panggilan video atau pesan. 



 
 

 

Selain itu, ana juga sering 

cerita sama teman-teman baru 

di sini agar mereka bisa 

mengerti perasaan ana dan 

memberikan dukungan. 

11. Bagaimana motivasi belajar kamu ketika muncul 

perasaan homresickness? 

Ana merasa sangat terbantu 

ketika ada orang yang mau 

mendengarkan cerita dan 

memberikan dukungan. 

Rasanya jadi lebih lega dan 

tidak sendirian lagi. Selain itu, 

saran atau nasihat yang 

mereka berikan juga 

membantu ana melihat hal-hal 

dengan sudut pandang yang 

lebih baik. 

12. Apakah ada waktu tertentu yang bikin rasa rindunya jadi 

lebih berat? 

 

Ya, ada beberapa waktu 

tertentu yang bikin rasa 

rindunya jadi lebih berat, 

seperti saat malam hari 

menjelang tidur, atau ketika 

ada acara khusus seperti hari 

jadi keluarga yang biasanya 

ana lalui bersama mereka. 

Saat itu, rasa rindu memang 

lebih sulit untuk 

dikendalikan. 

13.  Kalau kamu mulai focus atau ada hobi baru di tempat baru 

ini yang kamu suka,apakah itu bikin kamu lebih 

jarang mikirkan rumah? 

Kalau ana sudah mulai fokus 

dengan aktivitas harian atau 

menemukan hal baru yang 

menarik di tempat ini, rasanya 

jadi lebih jarang mikirin 

rumah. Misalnya ketika ana 

belajar materi yang 

menyenangkan atau 

mengikuti kegiatan bareng 

teman-teman baru, perhatian 

ana teralihkan dan rasa rindu 

jadi berkurang." 

14. Apakah ibadah seperti shalat, doa, atau mengaji 

membuatmu lebih tenang? 

Ibadah membuat ana merasa 

damai dan kuat. 

15. Bagaimana hal itu membantumu menghadapi 

homesickness   ? 

Dukungan dari guru BK dan 

ibadah membantuku 

menghadapi homesickness    

dengan lebih baik. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SANTRI 

Nama Informan  : DS 

Status Jabatan  : Santri yang mengalami homesickness    

Jenis Kelamin   :  Perempuan  

Tanggal Wawancara : 4 Agustus 2025 

Informan    : Ke-4 

 

No Pertanyaan Deskrpsi Jawaban 

1. Apa yang paling sering kamu rindukan dari rumah? Ana rindu ngobrol sama 

keluarga saat makan malam. 

2. Bagaimana perasaanmu ketika homesickness    

memuncak? 

Ana sering merasa sedih dan 

kesepian. 

 

3. Strategi apa saja yang pernah diberikan guru BK untuk 

membantumu menghadapi homesickness   ? 

Guru BK melanakan 

bimbingan klasikal untuk 

sharing tips dan juga 

konseling individual untuk 

pendampingan personal 

4. Bagaimana cara guru BK mendampingi kamu saat rindu 

rumah? 

Guru BK mengajak ana ikut 

aktivitas supaya ana tidak 

merasa sendiri dan 

mendengarkan curhatanku 

secara pribadi. 

5. Apakah strategi dari guru BK membantu mengurangi 

homesickness    yang kamu rasakan? 

Bisa ceritakan dampaknya bagimu? 

Pendekatan itu membuat ana 

lebih percaya diri dan rasa 

rinduku berkurang. 

6. Apa yang biasanya kamu lakukan sendiri untuk 

mengurangi rasa rindu rumah? 

Ana sering menulis surat dan 

membaca buku-buku yang 

ada di pondok. 

7. Apakah teman-temanmumembantu mengurangi 

homesickness   ?  

Teman-teman membuat 

suasana jadi lebih ceria. 

8. Kegiatan pondok apa yang membuatmu merasa lebih 

betah 

 Gotong royong membantu 

ana merasa nyaman 

9. Apa yang kamu rasakan ditubuhmu ketika sedang merasa 

homesickness   ? 

Ketika sedang merasa 

homesickness   , ana 

merasakan badan jadi lesu, 

sulit konsentrasi, dan 

terkadang ada rasa ingin 

menangis. Kadang juga 

merasakan perut tidak 

nyaman karena pikiran terus 

terfokus pada rumah. 

10. Bagaimana hubungan kamu dengan teman ketika 

homesickness    itu meningkat? 

Ketika homesickness    

meningkat, hubungan ana 

sama teman jadi lebih erat. 

Ana sering cerita perasaan 



 
 

 

sama mereka, dan mereka 

juga mau mendengarkan serta 

membantu ana merasa lebih 

baik. Kita sering melakukan 

kegiatan bareng untuk 

mengalihkan perhatian, yang 

bikin hubungan jadi lebih 

akrab. 

11. Bagaimana motivasi belajar kamu ketika muncul 

perasaan homresickness? 

Ketika muncul perasaan 

homesickness   , ana tetap 

coba menjaga motivasi 

belajar. Ana ingat tujuan 

utama ana datang ke sini 

adalah untuk mendapatkan 

pendidikan yang baik agar 

bisa membanggakan 

keluarga. Selain itu, 

dukungan dari guru dan teman 

juga membuat ana jadi lebih 

bersemangat untuk terus 

belajar. 

12. Apakah ada waktu tertentu yang bikin rasa rindunya jadi 

lebih berat? 

 

Ya, ada waktu tertentu yang 

bikin rasa rindunya lebih 

berat, seperti saat malam hari 

sebelum tidur, atau ketika ada 

acara khusus seperti hari raya, 

ulang tahun keluarga, atau 

melihat teman-teman lain 

sedang bersama keluarga 

mereka. Saat itu, rasa rindu 

memang lebih sulit 

dikendalikan. 

13.  Kalau kamu mulai focus atau ada hobi baru di tempat baru 

ini yang kamu suka,apakah itu bikin kamu lebih 

jarang mikirkan rumah? 

Kalau ana mulai fokus dengan 

pelajaran atau menemukan 

hobi baru yang ana suka di 

tempat baru ini, itu benar-

benar bikin ana lebih jarang 

mikirin rumah. Misalnya 

ketika ana belajar materi yang 

menarik atau ikut klub 

olahraga bareng teman-

teman, perhatian ana 

teralihkan dan rasa rindu 

jadi berkurang." 

14. Apakah ibadah seperti shalat, doa, atau mengaji 

membuatmu lebih tenang? 

Ibadah menguatkan hatiku 

dan menenangkan jiwa 

15. Bagaimana hal itu membantumu menghadapi 

homesickness   ? 

Dengan bimbingan dari guru 

BK dan ibadah, ana bisa 

menghadapi rindu dengan 

lapang dada 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SANTRI 

Nama Informan  : SY 

Status Jabatan  : Santri yang mengalami homesickness    

Jenis Kelamin   :  Perempuan  

Tanggal Wawancara : 4 Agustus 2025 

Informan    : Ke-5  

 

No Pertanyaan Deskrpsi Jawaban 

1. Apa yang paling sering kamu rindukan dari rumah? Ana kangen hewan peliharaan 

dan halaman rumah yang 

hijau.  

2. Bagaimana perasaanmu ketika homesickness    

memuncak? 

Saat homesickness    ana 

merasa cemas dan susah 

focus. 

3. Strategi apa saja yang pernah diberikan guru BK untuk 

membantumu menghadapi homesickness   ? 

Guru BK memakai bimbingan 

klasikal dan konseling 

individual agar ana bisa 

mendapatkan motivasi dan 

dukungan yang sesuai. 

4. Bagaimana cara guru BK mendampingi kamu saat rindu 

rumah? 

Guru BK sering mengecek 

keadaan ana dan memberikan 

motivasi lewat sesi konseling 

pribadi. 

5. Apakah strategi dari guru BK membantu mengurangi 

homesickness    yang kamu rasakan? 

Bisa ceritakan dampaknya bagimu? 

Strategi ini membuat ana tetap 

semangat dan tidak mudah 

menyerah. 

6. Apa yang biasanya kamu lakukan sendiri untuk 

mengurangi rasa rindu rumah? 

Ana meditasi dan berdoa 

supaya hati lebih tenang. 

7. Apakah teman-temanmumembantu mengurangi 

homesickness   ?  

Teman-teman seperti 

keluarga kedua yang selalu 

mendukung ana. 

8. Kegiatan pondok apa yang membuatmu merasa lebih 

betah 

 Kegiatan gotong royong 

membuat ana merasa lebih 

betah. 

9. Apa yang kamu rasakan ditubuhmu ketika sedang merasa 

homesickness   ? 

Ketika sedang homesickness   

, ana merasakan badan jadi 

kurang bersemangat, sering 

merasa lelah tanpa alasan 

jelas, dan terkadang ada rasa 

tidak nyaman di perut. 

Kadang juga mata jadi mudah 

lelah saat belajar karena 

pikiran terus terarah ke 

rumah. 

10. Bagaimana hubungan kamu dengan teman ketika 

homesickness    itu meningkat? 

Ketika homesickness    

meningkat, hubungan ana 

sama teman jadi lebih dekat. 



 
 

 

Ana selalu cerita sama mereka 

tentang perasaan ana, dan 

mereka juga mau menemani 

serta memberikan dukungan 

dengan cara mereka sendiri. 

Kita sering ngobrol atau 

melakukan aktivitas kecil 

bareng yang bikin ana merasa 

tidak sendirian. 

11. Bagaimana motivasi belajar kamu ketika muncul 

perasaan homresickness? 

Meskipun ada rasa 

homesickness   , ana tetap 

coba menjaga motivasi 

belajar. Ana ingat bahwa 

keluarga ana selalu 

mendukung ana untuk belajar 

dengan baik, jadi itu jadi 

kekuatan buat ana tetap fokus. 

Selain itu, tujuan ana untuk 

bisa berkembang dan menjadi 

orang yang berguna juga 

membuat ana tidak mau 

mudah menyerah. 

12. Apakah ada waktu tertentu yang bikin rasa rindunya jadi 

lebih berat? 

 

Ya, ada waktu tertentu yang 

bikin rasa rindunya lebih 

berat, seperti saat malam hari 

sebelum tidur, ketika ada 

acara kemasyarakatan di 

pondok yang sering kali 

membuat ana ingat acara 

serupa di rumah, atau ketika 

mendengar lagu yang biasa 

ana dengarkan bareng 

keluarga. 

13.  Kalau kamu mulai focus atau ada hobi baru di tempat baru 

ini yang kamu suka,apakah itu bikin kamu lebih 

jarang mikirkan rumah? 

Kalau ana mulai fokus dengan 

pelajaran atau punya hobi 

baru yang ana suka di sini, itu 

benar-benar bikin ana lebih 

jarang mikirin rumah. 

Misalnya ketika ana belajar 

bahasa baru atau ikut kegiatan 

membuat kerajinan tangan 

bareng teman-teman, 

perhatian ana jadi teralihkan 

dan rasa rindu jadi tidak 

seberapa terasa." 

14. Apakah ibadah seperti shalat, doa, atau mengaji 

membuatmu lebih tenang? 

Ibadah memberikan 

ketenangan dan kekuatan 

batin. 

15. Bagaimana hal itu membantumu menghadapi 

homesickness   ? 

Dengan bimbingan BK dan 

ibadah, ana bisa menghadapi 

homesickness    dengan hati 

yang ikhlas. 

 

 



 
 

 

Lampiran 2. RPL Guru BK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3. Hasil Konseling Individu Santri dengan Guru BK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            

 

                                                              

                                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4. Pengajuan SK Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5. SK Pembimbing  

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6. Surat Izin PraRiset  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7. Surat Balasan PraRiset  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8.  ACC Seminar Proposal  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9. Lembar Pengesahan Perbaikan Proposal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10. Bimbingan Proposal  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11. Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12. Surat Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 13. Surat Telah Melakukan Penelitian  

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 
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